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ABSTRAK

PT Prima Mulia Engineering merupakan perusahaan yang bergerak dibidang
sparepart alat berat. Yaitu perusahaan ini memproduksi komponen alat berat
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode rasio keuangan.
Rasio keuangan yang terdiri rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas.
dan rasio profitabiltas. Penelitian ini bermaksud menentukan kinerja keuangar;
pada perusahaan dan sekaligus melakukan pengukuran kinerja keuangan
melibatkan penilaian terhadap keadaan keuangan masalalu. Maka dapat dilihat
dari kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka pendek secara
tepat waktu. Hal ini dapat dikatakan bahwa perolehan laba pada PT Prima Mulia
Engineering mengalami fluktuatif dan dapat dibuktikan pada tahun 2014 sebesar
Rp  261.011.585, tahun 2015 sebesar Rp 156.211.344, tahun 2016 sebesar Rp
645.133.154, tahun 2017 sebesar Rp 270.179.143 dan 2018 sebesar Rp 949.293.348
Dapat dilihat dari rasio likuiditas yang meningkat setiap tahunnya. Yaitu nilai
yang diperoleh dari tahun 2018 sebesar 7,29 kali. Lalu dari hasil nilai rasio
solvabilitas dapat disimpulkan bahwa PT Prima Mulia Engineering untuk
melunasi seluruh kewajiban yang dimiliki adalah baik. Dengan memperoleh nilai
sebesar 5,90% pada tahun 2018. Pada rasio aktivitas perusahaan ini mengalami
naik turun namun secara time series dapat dikatakan baik karena nilainnya
melebihi standar industri. Dan dilihat dari rasio profitabilitas dapat disimpulkan
bahwa mengalami naik turun dan dapat diambil kesimpulan yaitu buruk karena

nilai dibawah standar industri.

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Rasio Keuangan.
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BAB1I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Dalam perkembangan dunia usaha yang semakin meningkat
at me
perusahaan selalu memperhatikan kinerja keuangan. Penilaian kinerja k -
- nerja keuangan

juga berfungsi untuk memperlibatkan kepada investor atau masyarak
akat secara
umum bahwa perusahaan mempunyai kredibilitas yang baik
l' - ® . . ‘

Dalam menganalisis kinerja keuangan diperiukan bahan utama b
laporan keuangan. Laporan keuan | o s
] gan yaitu catatan informasi

3y asi keuangan suatu

ahaan pada suatu periode akuntansi yang dapat digunak
akan untuk

perus

menggambarkan kinerja perusahaan tersebut. Laporan keuangan adalah b
alah bagian

dari proses pelaporan Jceuangan yang meliputi
< puti neraca, laporan lab i
? a rugi, lap()ran

perubahan modal, dan laporan arus kas. Dalam arti lain perusah ]

mempunyai serangkaian rencana dan tindakan terintegerasi yang did:an‘ -
perusahaan sebagai sarana untuk memperoleh keuntungan mele‘:ihj Sam e
ligus memaksimalkan laba. P

seka
t ukur yang digunakan dalam menilai kinerja keuangan adalah q
metode

Ala

rasio keuangai. Analisis rasio keuangan adalah perhitu i
ngan rasio - rasi
sio untuk

meniiai keadaan keuangan di masa lalu, saat ini dan k .
t emungkinannya di i
= a dl masa

depan (Syamsuddin,

dikelompokkan menjadi
rasio solvabilitas,

2009:37). Pada dasarnya amalisis rasio keuangan
lima macam kategori yaitu: rasio likuiditas, rasi
, Tasio

aktivitas, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas.

Salah

satu perusahaan yang sudah mengelola laporan keuvangannya adalah PT

.2 Engineering. PT Prima Mulia Engineering adalah perusahaan yang

g komponen otomotif khususnya pembuatan sparepart alat
a

FMIUK PERPUSTAKAAN STMI
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berat. Perusahaan ini berfokus pada pembuatan sparepart yang dibentuk dari tube

dan plate mentah, lalu diproses dengan di cutting, las, painting dan lainnya, yang
dibentuk sesnai dengan pesanan agar menghasilkan alat yang kuat dan aman.
Kondisi keuangan perusahaan dapat diketahui dari laporan keuangan perusahaan
yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi, arus kas serta laporan-laporan
keuangan lainnya. Dari sisi performansi perusahaan, PT Prima Mulia Engineering
mengalami fluktuatif dalam perolehan laba. Salah satu contohnya pada tahun
2014 (Rp261.170.585), menuran di tahun 2015 (Rp156.211.344,-) seteiah sempat
mengalami kenaikan Rp 645.133.154 pada tahun 2016 terjadi penurunan kembali
ditahun 2017 yaitu Rp 270.179.143 dan mengalami kenaikan kembali yang cukup
tinggi pada tahun 2018 Rp 949.293.348 mengalami fluktuasi dikarenakan
penurunan jumlah penjualan.

Maka atas dasar permasalahan  diatas, perusahaan perlu melakukan
pengukuran kinerja keuangan. Pengukuran kinerja keuangan melibatkan penilaian
terhadap keadaan keuangan di masa lalu, sckarang, dan yang akan datang.
Tujuannya untuk menemukan kelemahan-kelemahan di dalam kinerja keuangan

perusahaan yang dapat menyebabkan masalah-masaiah di masa depan dan

menentukan kekuatan perusahaan yar
menghitung kinerja keuangan adalah Analisis Rasio Keuangan. Analisis ini
en =

untuk mengetahui hubungan pos
-pos antara laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi.

sg dapat diandalkan. Salah satwu cara uniuk

d'gunakan -pos yang ada dalam satu laporan
1

keuangan atau pos
keuangan ini digun
arget seperti yang telah ditetapkan.

untuk memperhitungkan dan mengetahui kinetja

n menggunakan metode rasio keuangan, maka

Hasil rasio akan untuk menilai kinerja manajemen dalam suatu
asil ras

periode apakah mencapai t
Penelitian ini bertujuan

pada perusahaan denga

an
keuang s te ik mengangkat judul penelitian “Analisis Kinerja
pe



Keuangan dengan Metode Rasio Keuangan Pada PT Prima Mulia

Engineering”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan pokok yang akan dibahas

penulis dalam tugas akhir ini adalah :
1. Bagaimana mengetahui finansial jangka pendek pada PT Prima Mulia
Engineering?
2. Bagaimana mengetahui kemampuan perusahaan dalam mementhi semua
kewajiban jangka panjang pada PT Prima Mulia Engineering?
Bagaimana mengukur tingkat penggunaan aktiva pada PT Prima Mulia

9)

Engineering?
Bagaimana mengetahui kemampuan perusahaan menghasilkan laba pada PT

Prima Mulia Engineering?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang terjadi, maka tujuan yang ingin dicapai pada

litian ini adalah sebagai berikut :

pene
| Untuk mengetahui finansial jangka pendek pada PT Prima Mulia
Engineering?
9. Untuk mengetahui  kemampuan perusahaan dalam memenubi semua
kewajiban jangka panjang pada PT Prima Mulia Enginecring?
Untuk mengukur tingkat penggunaan aktiva PT Prima Mulia Engineering?
4. Untuk mengetahui kemampuan perusahaan menghasilkan Jaba pada PT Prima

Mulia Engineering?




1.4 Batasan Masalah

Agar penelitian ini mempunyai alur perhatian yang jelas dan tidak menyimpang

dari pembahasan dan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan, maka dibuatlah beberapa

pembatasan masalah sebagai berikut:

1. Penelitian dilakukan pada PT Prima Mulia Engineering
2. Data perusahaan yang digunakan merupakan data keuangan dari tahun 2014
sampai dengan tahun 2018.
3. Menggunakan Metode Rasio Keuangan untuk mengukur kinerja keuangan
1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Bagi Perusahaan

Penelitan ini diharapakan dapat memberikan kontribusi pemikiran yang
selanjutnya dapat membantu manajemen PT Priina Mulia Engineering

dalam merencanakan penjualan di masa yang akan datang agar

memperoleh laba sesuai dengan target yang diinginkan.

2. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat wmemperdalam ilmu dalam bidarg
keuangan untuk dapat mengetabui strategi yang tepat dalam memenuhi

target volume penjualan di masa yang akan datang serta memanfaatkan

ilmu yang sudah didapat sclama perkuliahan di Politeknik STMI Jakarta

3. Bagi Pembaca
Penulis berharap hasil penelitian ini bisa menambah pengetahuan serta
wawasan bagi para pembaca dan dapat dijadikan referensi untuk

pengembangan penelitian lebih lanjut pada PT Prima Mulia Engineering

terutama dalam bidang perencanaan penjualan.




1.6 Metodologi Penelitian

1.

Metode Penelitian

Metodologi penelitian disusun sebagai pedoman pepelitian dan merupakan suatu
proses berpikir sistematik, yang terdiri atas tahapan-tahapan penelitian yang
dilakukan. Dalam penelitian ini jelas penelitian yang digunakan adalah riset

deskriptif secara kualitatif dan kuantitatif yaitu dengan menjelaskan secara

sistematik, aktual dan akurat.

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dan pengumpulan data dilakukan pada PT Prima Mulia Engineering

yang berlokasi di daerah J1. Bintara Jaya VIII No.69, Bintara Jaya, Bekasi Barat

Kota Bekasi, Jawa Barat 17136. Adapun wakiu penelitian dilakukan selama 6

bulan, yaitu terhitung sejak 03 Desember 2018 sampai 03 Mei 2019.

Jenis Data dan Sumber Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini memerlukan data laporan penjualan PT

Prima Muli

pengolahan data sebelumnya.
a) Sumber data yang diperoleh penulis adalah data primer dan data sekuader

D
PT Prima Mulia Engine
karyawan. Data sekunder adaiah data yang diperoleh secara tidak langsung

a Engineering, serta data lain yang diperoleh saat wawancara dan

ata primer diperoleh secara Jangsung dari wawancara dan interview dengan

ering baik dari pimpinan perusahaan maupun

dikurapulkan oleh orang yang berkepentingan dengan data tersebut.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengin apulan data untuk penyusunan tugas akhir ini dilakukan sebagai

berikut:

a. Wawancara atau Interview




i'

By if

Wawancara atau Inferview merupakan suatu metode pengumpulan data
dengan cara tanya jawab dengan pimpinan maupun karyawan di PT Prima
Mulia Engineering.

b. Observasi
Merupakan pengamatan yang dilakukan langsung pada divisi yang terkait

dengan objek penelitian dengan cara mengumpulkan data-data dari dokumen

yang ada pada perusahaan.

c. Observasi Kepustakaan.

Pengumpulan data  dilakukan bersdasarkan kepustakaan yang dapat

menunjang pengerjaan Japoran tugas akhir ini yang bersumber dari buku-

buku.

1.7 Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pengkajian, penulisan, pembahasan, dan penyusunan

laporan Tugas Akhir ini, mzka peneliti membuat sistematika penulisan sebagai
berikut :

BABI . PENDAHULUAN
Bab ini berisikan jatar belakang, pckok permasalahan, batasan

masalah, fujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika
penulisan.

. LANDASAN TEORI

Bab ini merupakan bagian yang berisi dasar-dasar teori atau konsep

BABII

yang digunakan sebagai dasar pemikiran ilmiah untuk membahas dan
menganalisa permasalahan yang ada.

. METODOLOGI PENELITIAN

BAB Il
Jangkah-langkah ~ yang dilakukan penulis dalam

Berisikan

memecahkan masalah yang ada.




BAB IV

BABYV

BAB VI

: PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Berisikan pengumpulan data-data yang dibutuhkan untuk pengolahan

data sesuai dengan metode yang dipilih, pengolahan data tersebut
akan digunakan dalam analisa data.

: ANALISA DAN PEMBAHASAN

Berisikan analisa serta pembahasan terhadap hasil yang diperoleh
dari data pengolahan data melalui metode yang diterapkan.

. KESIMPULAN DAN SARAN

Berisikan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan, serta saran-

saran yang diperlukan perusahaan dan peneliti sclanjutnya.




BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Laporan Keuangan

2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan hasil akhir suatu proses kegiatan pencatatan
akuntansi yang merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang

terjadi selama periode tahun buku bersangkutan. Laporan keuangan ini dibuat

oleh bagian akuntansi untux dipertanggungjawabkan kepada pihak manajemen

pihak perusahaan. Disamping itu laporan keuangan dapat juga

van lain yaitu sebagai laporan kepada pihak-pihak ekstern

dan kepada
digunakan untuk tuj
perusahaan.

Pengertian laporan keuangan menurut Fahmi (2017: 2) Laporan keuangan

mempakan suatu informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu
perusahaan, dan {ebih jauh infromasi terscbut dapat dijadikan sebagai gambaran

cinerja keuangan perisahaan tersebut.

nurut Sofyan Syafti Harahap (2016: 105) pengertian laporan keuangan

dia yang paling penting untuk menilai prestasi dan kondisi

Me

merupakan me

ekonomis suati perusahaan.

Wardiyah (2017: 76) mengatakan bahwa, laporan keuangan dibuat untuk

memberikan gambaran kemajuan (progress report) perusahaan secara periodik.

oran keuangan bersifat historis serta menyeluruh dan sebagai suatu

Jadi, lap

progress
kombinasi a

report. Laporan keuangan terdiri atas data — data yang merupakan hasil

ntara fakta yang telah dicatat, prinsip — prinsip, dan kebiasaan dalam

akuntansi serta pendapat pribadi.

AN STMI

TiLin PLAPUSTAKA
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Bahri (2016: 134) berpendapat bahwa, laporan keuangan dibuat untuk

menyajikan gambaran kondisi keuangan dalam suatu perusahaan yang digunak
gunakan

sebagai evaluasi kinerja dan pembuatan ketetapan ekonomi

Berdasarkan pengertian diatas , dapat diketahui bahwa Laporan keuangan
pada umumnya meliputi Neraca, Laporan Laba/Rugi, Laporan Perubahan Ekuifas
Laporan Arus Kas dan Catatan atas Laporan Keuangan. Laporan Keuangar:
tersebut merupakan suatu bentuk laporan yang 2 menggambarkan kondisi

keuangan, perkembangan perusahaan dan hasil usaha suatu perusahaan pada

jangka waktu tertentu.

2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan umum laporan keuangan menurut Sadeli (2018:19) antara lain :

a. Menyajikan informasi yang dapat diandalkantentang kekayaan dan kewajiban
: iban.

b. Menyajikan informasi yang dapat diandalkan tentang perubahan kekayaan
bersih perusahaan sebagai hasil dari kegiatan usaha.

c. Menyajikan informasi yang dapat diandalkan tentang perubahan kekayaan

bersih yang buk
d. Menyajikan informasi yang dapat

an berasal dari kegiatan usaha.
membantn para pemakai yang dapat

kemampuan perusahaan memperoleh laba.

menaksir
ikan informasi lain yang sesuai/relevan dengan keperluan pa
ra

e. Menyaj

pemakainya.

ut Kasmir (2016: 10) menyatakan bahwa tujuan laporan keuangan yaitu:

Menut
enis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki

1. Memberikan informasi tentang j
perusahaan pada saat ini.
2. Memberikan informasi te

dimiliki perusahaa pada saat ini.
{ tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh

ntang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang

3. Memberikan informas

pada suatu periode tertentu




4. M i inf : .
emberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluark
uarkan

perusahaan dalam suatu periode tertentu
5. . . . .
Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam
suatu

periode
6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perus ahaan dalam suaty
a

periode
7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan

8. Informasi keuangan lainnya.

Berdasarkan tujuan di atas, dapat diketahui bahwa dengan disusunn;
ya
keuangan suatu perusahaan akan dapat diketahui kondisi keuangan
aan secara menyelurub. Laporan keuangan yang dibuat oleh perusah
aan

gat berguna bagi pibak internal maupun pihak eksternal karena, lapor:
, an

laporan
perusah

akan san

tersebut akan memberikan informasi yang berhubungan dengan posisi keuan
gan

suatu perusahaan.

2.2  Pengertian Kinerja Keuangan

Menurut Rudianto (2015 : 189) kinerja adalah gambaran pencapaia
an

aan suatu kegiatan atau program dalam mewujudkan visi, misi, tuj
’ S1, TWyyuan

pelaksan
a, kineija adalah prestasi keija. Itu berarti

sasaran Organisasi. Secara sederhan

dan
] atau prestasi yang telah dicapai oleh

a keuvangan merupakan hasi

kinerj
emen perusahaan dalam menjala

anai nkan fungsinya mengelcla aset perusahaan

secara efektif selama periode tertentu.
Pada prinsipnya kinerja dapat dilihat dari siapa yang melakukan penelitian
itu sendiri. Bagi manajemen, melihat kontribusi yang dapat diberikan oleh suatu
an tertentu bagi pencapaian
anajemen, Kinerja merupakan alat untuk mengukur suatu prestasi yang

bagi tujuan secara keseluruhan. Sedangkan bagi pihak

luar m
suatu periode tertentu yang merupakan pencerminan

Jeh organisasi dalam
sil pelaksanaan aktivit

nigasi baik yans dila

dicapai 0
tingkat ha

suatu orga

as kegiatannya, namun demikian penilaian kinerj
rja

kukan pihak manajemen perusahaan diperlukan
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sebagai dasar penetapan kebijaksanaan yang akan datang. Secara umum dapat
dikatakan bahwa kinerja keuangan adalah prestasi yang dapat dicapai oleh
perusahaan dibidang keuangan dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan

tingkat kesehatan perusahaan. Disisi lain kinerja keuangan menggambarkan

kekuatan strukiur keuangan suatu perusahaan dan sejauh mana asset yang
tersedia, perusahaan sanggup meraih keuntungan. Hal ini berkaitan erat dengan

kemampuan manajemen dalam mengelola sumber daya yang dimiliki perusahaan

secara efektif dan efisien.

Munawir (2014:31) pengukuran kinerja keuangan perusahaan
a tujuan diantaranya:

Menurut
mempunyai beberap
1. Untuk mengetahui Jikuiditas,
kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi padasaat

yaitu kemampuan perusahasn dalam

memenuhi
ditagih.

2. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban keuanganuya apabila perusahaan tersebut
dilikuidasi.

3. Untuk mengetahui tingkat profitabilitas ataur entabilitas yaitu kemampuan

perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu yang

dibandingkan dengan penggunaan aset atau ekuitas secara produktif.
4. Untuk mengetahui tingkat aktivitas usaha, yzitu kemampuan perusahaan
menjalankan dan mempertahankan usahanya agar tetap stabil, yang

dalam
dari kemampuan perusahaan dalam membayar pokok utang dan

diukur
beban bunga tepat W
egang saham tanpa mengalami

aktu, serta pembayaran dividen secara teratur kepada

para pem kesulitan atau krisis keuangan.

2.3 Rasio Keuangan
2.3.1 Pengertian Rasio Keuangan

Pengertian rasio keuangan menurut Soifyan Syafii Harahap (2016: 297)

adalah angka yang di
angan dengan POS lainnya

peroleh dari hasil perbandingan dan satu pos laporan
yang mempunyai hubungan yang relevan dan

keu
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signifikan (berarti). Misalnya antara Utang dan Modal, antara

Produksi dengan total penjualan, dan sebagainya. Rasi; keu Har%a' o

menyederhanakan informasi yang menggambarkan hubuna‘ngan -

tertentu dengan pos — poS lainnya. Dengan penyederhanamglal‘1 'anj(ara >

menilai secara cepat hubungan antara pos tadidan dapat memblal;ldil:;ai? .
ya

peI]l.laiaI.'. 1 |

Menurut Kasmir (2016: 104) Rasio keuangan merupakan kegi
eglatan

andingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan
cara

agi satu angka dengan angka lainnya. Perbandingan dapat dilakuk
an

memb

memb

antara satu komponen dengan komponen dalam satu laporan keu
angan atau

antarkomponen yang ada diantara laporan keuangan.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat diketahui bahw
. 'a .
keuangan adalah kegiatan menganalisa laporan keuangan de o
. ngan ca
membandingkan angka-angka, membagi satu angka dengan angka lai .
. . a
sehingga didapat hubungan yang relevan atas angka tersebut untuk o
! mengetahui
tetap sehingga tujuan memaksimumkan

kondisi 7 keuangan perusabaan yang

kemakmuran pemegang saham dapat dicapai.

2.3.2 Jenis- jenis Rasio Keuangan

kinerja keuangan peruszhaan dengan menggunakan

Untuk mengukur

rasio-rasio keuangan, dap
ki tujuan, kegunaan dan arti tertentu. Kemudian, seti
s ap

at dilakukan dengan beberapa rasic keuangan. Setiap

rasio keuangan memili
hasil dari rasio yang diukur diinterpretasikan sehingga menjadi berarti b
1 bagi

pengambilan keputusan. Berikut adalah jenis - jenis rasio keuangan m
enurut

ahli keuangan -

1. Rasio Likuiditas
Menurut Hery

rasio moda

12

(2015: 142) Rasio likuiditas atau sering j :
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gan nama

| kerja merupakan rasio yang menggambarkan kemam
puan



perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh

tempo.

Menurut Lyn M. Fraser pada buku Arief dan Edi (2016: 56) rasio Lkuiditas

yaitu yang mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kebutuhan uang

tunai.

Bagi pihak luar perusahaan, seperti pihak penyandang dana (kreditor), investor.
distributor, dan masyarakat Iuas, rasio likuiditas bermanfaat uniuk menilai
kemampuarn: perusahaan dalam membayar kewajiban kepada pihak ketiga.

Jenis-jenis rasio likuiditas adalah sebagai berikut:

A. Rasio lancar (current ratio) menurut Hery (2015: 142) adalah :

Rasio lancar atau current ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh

tempo dengan menggunakan aset lancar yang tersedia.

Atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan

Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk
menutupi kewajiban j angka pendek atau utang yang segera janth tempo.

yang digunakan untuk menghitung rasio lancar atau current ratio

Rumus
adalah sebagai berikut:
Aktiva Lancar ‘
1 near = ——————— |
Rasio Lan o p—— |

menurut Hery (2015: 142) adalah :

B. Rasio Cepat (Quick Ratio)
) atau rasio sangat lancar atau acid test rasio

Rasio cepat (Quick Ratio

merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam

enuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan
ancar (kas + sekuritas jangka pendek + piutang)

menl

menggunakan aset sangat 1
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tanpa memperhitungkan persediaan barang dagang dan aset lancar

lainnya(seperti perlengkapan dan biaya dibayar dimuka).

Atau membayar kewajiban atau utang lancar (utang jangka panjang)
dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan (inventory).
Artinya mengabaikan nilai sediaan, dengan cara dikurangi dari total aktiva
lancar. Hal ini dilakukan karena sediaan dianggap memerlukan waktu relatif
lebih lama untuk diluangkan, apabila perusahaan membutuhkan dana cepat
untuk membayar kewajibannya dibandingkan dengan aktiva lancar lainnya.

s yang digunakan untuk menghitung Rasio Cepat atau Quick Ratio

Rumu
adalah sebagai berikut:
) Aktiva L - .
Rasio Cepat = va Lancar — Persediaan
Utang lancar

_ Rasio Kas (Cash Ratio) menurut Hery (2015: 142) adalah:
Rasio kas atau (cash ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk seberapa

besar uang kas atau uang setara kas yang tersedia untuk membayar utang
(~4

jangka pendek.

Atau alat yang digunakan untuk mengukur scberapa besar uang kas yang

tersedia untuk membayar utang. Ketersediaan vang kas dapat ditunjukkan
dari tersedianya dana kas atau setara dengan kas seperti rekening giro atau
an di bank (yang dapat ditarik setiap saat). Dapat dikatakan rasio ini

tabung
ukkan kemampuan sesungguhnya bagi perusahaan untuk membayar

menunj
utang-utang jangka pendeknya.

Rumus yang digunakan untuk menghitung Rasio kas atau cash ratio adalah

sebagai perikut:
. _ Kas
Rasio Kas Utang Lancar
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D. Rasio Perputaran Kas (Cash Turnover) menurut Kasmir (2016: 140) adalah:

!\&

Rasio perputaran kas (cash turnover) berfungsi untuk mengukur tingkat
kecukupan modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar
tagihan dan membiayai penjualan. Artinya rasio ini digunakan untuk
mengukur tingkat ketersediaan kas untuk membayar tagihan (utang) dan
biaya-biaya yang berkaitan dengan penjualan. Untuk mencari modal kerja,
kurangi aktiva lancar terhadap utang lancar. Modal kerja dalam pengertian
ini dikatakan sebagai modal kerja bersih yang dimiliki ﬁerusahaan.
Sementara itu, modal kerja kotor atau modal kerja saja merupakan jumlah

dari aktiva lancar.

Rumus yang digunakan untuk menghitung Rasio perputaran kas atau cash

turnover adalah sebagai berikut:

Rasio Perputaran Kas = ___Penjualan
Aktiva Lancar—Utang Lancar

Rasio Solvabilitas
Rasio solvabilitas menurut Hery (2015: 142) merupakan rasio yang

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh

kewajibannya. Sama halnya dengan rasio likuiditas, rasio solvabilitas juga

diperlukan untuk kepentingan analisis kredit atau analisi keuangan.

(2016:303) Rasio Solvabilitas menggambarkan

Menurut  Sofyan
rusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjangnya

kemampuan pe
— kewajibannya apabila perusahaan dilikuidasi. Rasio ini

atau kewajiban
dapat dihitung dari pos —
jangka panjang.

pos yang sifatnya jangka panjang seperti aktiva

tetap dan utang
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Menurut Kasmir (2016: 150)

Rasio solvabilitas atau laverage ratio merupakan rasio yang digunakan

untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang.
Artinya berapa besar beban utang yanzg ditanggung perusahaan
dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio
solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk
membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka

panjang apabila peusahaan dibubarkan (dilikuidasi).;

Jeni
A. Rasio Utang Terhadap Modal (Debt Ratio) menurut Kasmir (2016:

s-jenis Rasio Solvabilitas adalah sebagai berikut ;

156) adalah :
Debt Ratio merupakan rasio ufang yang digunakan untuk mengukur
perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain,

seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai olech utang atau seberapa besar

utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.

Rasio utang menurut Hery (2015: 142) merupakan rasio yang digunakan

antuk mengukur perbandingan aniara total utang dengan total aset.

Rumus yang digunakan untak menghitung Debt to Assets Ratio adalah

sebagai berikut:

Total Utan,
———¢ x 100

Rasio Utang T erhadap Modal = — ——

B. Rasio Utang Terhadap Toial Aktiva Debt to Equity Ratio menurut

Kasmir (2016: 157) adalah :

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk meniiai

atang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan
antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas.

Rasio ini perguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan
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peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain,

rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang

dijadikan untuk jaminan utang.

Rumus yang digunakan untuk menghitung Debt to Equity Ratio

adalah sebagai berikut:

Rasio Utang Terhadap Total Aktiva = Total Utang
g P va Total Aktiva x 100%

3, Rasio Aktivitas

Menurut Kasmir (2016: 172)
Rasio aktivitas (activity ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur efekiivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang
dimilikinya. Atau dapat pula dikatakan rasio ini digunakan untuk
mengukur tingkat efisiensi

perusahaan.

(efektivitas) pemanfaatan sumber daya

Jenis-jenis rasio aktivitas adalah sebagai berikut:

A. Perputaran Piutang (Receivable Turnover) menurut Kasmir {2016:

Perputaran Piutang (Receivable Turnover) merupakan rasio yang

176}
apa lama penagihan piutang selama satu

digunakan untuk mengukur ber:
ode atau berap kali dana yang
akin tinggi rasio menunjukkan bahwa modal

alam piutang semakin rendah (dibandingkan

pers ditanam dalam piutang ini berputar
dalam satu periode. Sem.
a yang ditanamkan d

kerj
an rasio tahun sebelumnya) dan tentunya kondisi ini bagi perusahaan

deng
semnakin baik.
Rumus yang digunakan untuk menghitung perputaran piutang adalah

sebagai perikut:

Penjualan

Perputaran Piutang =
Piutang
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B. Rata-rata Periode Penagihan Piutang

Rasio ini mengukur waktu yang dibutuhkan manajemen perusahaan
dalam mengumpulkan data piutang yang dimilikinya.

Rumus yang digunakan untuk menghitung Perputaran Sediaan adaiah
sebagai berikut:

360
Perputaran Piutang

Rata-rata Waktu Penagihan =

C. Perputaran Aset Tetap (Fixed Assets Turnover) menurut Kasmir
(2016: 184) adalah : Fixed Assets Tum Over merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam
aktiva tetap berputar dalam satu periode. Atau dengan kata lain, untuk
mengukur apakah perusahaan sudah menggunakan kapasitas aktiva tetap

sepenuhnya atau belum.

yang digunakan untuk menghitung Perputaran Aset Tetap adalah

Rumus
sebagai berikut:
Rasio Perputaran Aktiva Tetap = _Penjualan
Aktiva Tetap

D. Perputaran Total Aktiva (Total Assets Tumnover) menurut Kasmir

(2016: 185) adalah :
Perputaran Total Aktiva (Total Assets Turnover) merupakan rasio yang

digunakan untuk
perusahaanl dan mengukur

mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki
berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari

tiap rupiah akiive-
gunakan untuk menghituog Perputaran Total Aset adalah

Rumus Yang di
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Penjualan
Total Aktiva

Rasio Perputaran Total Aktiva =

4. Rasio Profitabilitas

Menurut Kasmir (2016: 196)
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan

perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran

tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh
laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya
adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan.

Jenis- jenis rasio profitabilitas adalah sebagai berikut:
A. Margin Laba Kotor menurut Kasmir (2016: 199) Margin laba kotor
menunjukkan laba yang relatif terhadap perusahaan, dengan cara penjualan

bersih dikurangi harga pokok penjualan. Rasio ini merupakan cara untuk

penetapan harga pokok penjualan.

Rumus yang digunakan untuk menghitung Margin Laba Kotor adalah

sebagai berikut:
Lab
Maigin Laba Kotor = —-———P‘:n‘;xz:x 100%

B. Margin Laba Bersih menurut Kasmir (2016: 200) Margin laba bersih
akan ukuran keuntungan den

merup:
punga dan pajak dibandingkan dengan penjualan. Rasio ini menunjukkan

pendap an atas penjualan.

gan membandingkan antara laba setelah

atan bersih perusaha

Rumus yang digunakan untuk menghitung Margin Laba Bersih adalah

sebagai perikut:
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_. LabaBersih
Penjualan

Margin Laba Bersih x100%

C. Pengembalian Aktiva (Return on Asser),Rasio ini menggambarkan
perputaran aktiva diukur dari volume penjualan. Semakin besar rasio ini
maka semakin baik. Hal ini berarti aktiva lebih cepat berputar dan meraih

laba. Rumus menghitung ROA adalah sebagai berikut:

pengembalian Aktiva (ROA) = oy 100%

D. Hasil Pengembalian Ekuitas (Return On Equity/ROE) menurut Kasmir

(2016: 201) adalah sebagai berikut:

Hasil pengembalian ekuitas (return on equity/ROE) atau rentabilitas modal
sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan
modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri.

Semakin tinggi casio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan
semakin kuat, demikian pula sebaliknya.

Rumus untuk mencari return on equity (ROE) adalah sebagai berikut:

Laba Bersih

Pengembalian Ekuitas (ROE) = ———=-——x 100%

2.3.3 Keungguial Analisis Rasio
Menurut Harahap (2016: 298) analisis rasio ini memiliki keunggulan

nding teknik analisis lainn
a — angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah

diba ya. Keunggulan tersebut adalah:
1. Ra
dibaca dan ditafsirkan;

2 Merupakan pengganti
jkan laporan keuanga
posisi perusahaan di tengah industri lain;

sio merupakan angk

yang lebih sederhana dari informasi yang

s 11 yang sangat rinci dan rumit;
i
3 Mengetahui
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4,
Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model — model

pengambilan keputusan;
 Menstandarisir size perusahaan;
6. Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan peruszhaan lain
atau melihat perkembangan perusahaan secara periodik atau tim

series;
7. Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi di
si

masa yang akan datang

2.3.4 Keterbatasan Analisis Rasio

Disamping keunggulan yang dimiliki analisis rasio, teknik ini juga memiliki
’ ] i
beberapa keterbatasan yang harus disadari sewaktu penggunaannya
agar

tidak salah dalam penggunaan.

Adapun keterbatasan analisis rasio keuangan menurut Harahap (2016:298)

jtu adalah :
1. Kesulitan dal

kepentingan pemakainya.
dimiliki akuntansi atau 1
aporan keuangan juga

am memilih rasio yang tepat yang dapat digunakan untuk

2. Keterbatasan yang
sbatasan teknik ini seperti:

menjadi kete
rasio atau iaporan keuangan itu banyak mengandu
ng

a. Bahan perhitungan
taksiran dan judgment yang dapat dinilai bias atau subjektif.
b. Nilai yang terkandung dalam laporan keuangan dan rasio adalah nilai

han (cos?) bukan harga pasar.

perole
keuangan bisa berdampak pada angka rasio

c. Klasifikasi dalam laporan

d. Model pencatatan yang tergambar dalam standar akuntansi bila

perusahaan yang berbeda.

apkan perbeda oleh
itung rasio tidak tersedia, akan menimbulkan

diter
3. Jika data untuk men

kesulitan menghitung rasio.
4. Sulit jika data yang tersedia tidak sinkron.
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5. Dua perusahaan dibandingkan bisa saja teknik dan standar akuntansi

yang dipakai tidak sama. Oleh karenanya jika dilakukan perbandingan bisa

menimbulkan kesalahan.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yaitu PT Prima Mulia Engineering yang bergerak
dibidang manufaktur otomotif yang memproduksi sparepart untuk alat berat,
dengan alamat di JI. Bintara Jaya VIII No.69, Bintara Jaya, Bekasi Barat, Kota
Bekasi - Jawa Barat. Penelitian ini bertuyjuan untuk menetapkan bagaimana

analisis kinerja keuangan dengan metode rasio keuangan pada PT Prima

Mulia Engineering.
3.2 Jenis dan Sumber Data

Untuk melakukan penelitian ini, data yang digunakan dan diperoleh
penulis bersumber dari PT Prima Mulia Engineering. Adapun jenis dan

sumber data yang digunakan dalam penelitian tugas akhir ini antara lain:

a. Jenis Data

Jenis data yang digunakan yaitu data yang berupa numerik untuk dapat

menghasilkan penafsiran yang kuat atau dengan kata lain data ini dapat

dikatakan berupa angka yang diperoleh dari laporan keuangan yang

perhubungan dengan penulisan ini, seperti Neraca dan Laporan

Laba/Rugi pada perusahaan.

b. Sumber Data

1. Data Primer

Data Primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti

Jangsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan

(Sofyan Siregar 2017:16).

e e ———————

ATV o —. o ST

Membaca : lbadah, Mengambil

Y‘muy{ PLRPUSTAKAAN ST

:D

Ml

osa i
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Maka data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh
secara langsung dari divisi accounting yaitu Ibu Tari. Data
Perusahaan yang didapat berupa data jumlah karyawan, data gaji
karyawan, daftar harga barang, data penjualan selama 5 tahun
terakhir, data bahan baku dan bahan penolong, dan data mengenai
sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi, jumlah karyawan,

tugas dan fungsi serta fasilitas yang dimiliki perusahaan. Data
primer dapat berupa opini subjek (orang) secara individual atau
kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau

kegiatan, dan hasil pengujian.

_ Data Sekunder
Data Sekunder adalah data yang diterbitkan atau digunakan oleh

organisasi yang bukan pengolahannya (Sofyan Siregar 2017:16).

Data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah
ada, secara tidak langsung namun melalui perantara (diperoleh dan dicacat

pihak lain).

Metode Pengumpulan Data

2. Studi Lapangan

Peminjaman langsung dilakukan melalui kegiatan pengamatan penulis
terhadap objek penelitian yang dilakukan pada saat Praktek Kerja

Lapangan.

~ Wawancara
Pengumpulan data agar lebih akurat dilakukan dengan cara melakukan

wawancara langsung dengan setiap individu yaitu divisi accounting
mengetahui bagaimana kondisi keuangan perusahaan selain itu dengan

kepala produksi bagaimana proses produksi berlangsung, penyimpanan

stock material gudang barang jadi, barang, bahan mentah sampai

dengan penyimpanan serta mengetahui penggunaan mesin.
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c. Dokumentasi
Yaitu pengumpuan data seperti dokumen — dokumen, foto maupun

catatan yang didapat dari perusahaan. Dokumentasi yang didaptkan

yaitu bagaimana proses produksi dilakukan dan mesin — mesin yang

digunakan.

d. Observasi Kepustakaan

Pengumpulan data yang dilakukan berdasarkan keputusan yang dapat

menunujang pengerjaan laporan tugas akhir ini yang bersumber dari

buku — buku referensi serta literature yang berhubungan dengan objek

penelitian.

3.4 Metode Pengolahan Data

Dalam penelitian ini penulis mengolah data keuangan yang diperoieh

kedalam bentuk laporan keuangan seperti laporan laba/rugi, perubahan

modal, neraca, dan arus kas melalui Microsoft Excel dan kemudian dihitun
g

rasio keuangan secara manual.

341 T eknik Analisis

Dalam penelitian ini rumus yang digunakan oleh penulis yaitu:

Rasio Keuangan

1. Rasio likuiditas
Rasio likuiditas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan

perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendek pada suatu

perusahaan. Beberapa rasio likuiditas ini adalah sebagai berikut:

ncar (Current Ratio)

a) Rasio la
akan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan

Rasio ini merup

daam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang sege
ra
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jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dalam mengukur

tingkat likuiditas dengan menggunakan rasio lancar sebagai alat

ukurnya, maka tingkat likuiditas atau rasio lancar perusahaan dapat

dipertinggi dengan cara:
- Dengan kewajiban lancar atau hutang lancar tertentu,

diusahakan untuk menambah aktiva lancar.

Dengan aktiva lancar tertentu, diusahakan untuk mengurangi

jumlah kewajiban lancar atau hutang lancar.

Dengan mengurangi jumlah kewajiban lancar atau hutang

lancar bersama — sama dengan mengurangi aktiva lancar.

Aktiva Lancar
Hutang Lancar

Rasio Lancar =

b) Rasio Cepat (Quick Ratio)

Rasio ini menunjukkan kemampuan aktiva lancar yang paling likuid

mampu menutupi utang lancar. Rasio harus mengurangi persediaan

walaupun sebenarnya persediaan adalah asset lancar tetapi persediaan

merupakan asset lancar yang sulit untuk dicairkan atau dijadikan kas

gecara segera.

- Aktiva Lancar — Persediaan
[ epat =
Rasto Lep Hutang Lancar

¢) Rasio Kas (Cash ratio)

Rasio kas atas ulang lancar, rasio ini menunjukkan porsi kas yang dapat

menu

rekening giro.

tupi utang Jancar. Dengan cara meningkatkan dana kas seperti

Kas

Rasio Kas = ——————
HUtang Lancar
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2. Rasio solvabilitas

a. Rasio per

Rasio solvabilitas menggambarkan kemampuan perusahaa dalam
membayar kewajiban hutang jangka panjangnya atau kewajiban -
kewajibannya apabila perusahaan dilikuiditasi. Rasio ini dapat dihitung
dari pos- pos yang sifatnya jangka panjang seperti aktiva tetap dan

hutang jangka panjang.
_ Rasio hutang atas modal ( Debt to total equity ratio)

Rasio ini menggambarkan sampai sejauh mana modal pemilik dapat
menutupi utang — utang kepada pihak luar. Semakin kecil rasio ini
semakin baik. Debt to Equity. Rasio brepengaruh negatif terhadap
a, serta DER berpengaruh pada dividen. DER yang

pertummhan lab
tinggi menandakan bahwa kebutuhan ekuitas sebagian besar dipenuhi
dari hutang.
. __ Total Hutang
Rasio Hutang atau Modal = ———— X 100%

Rasio hutang atas total aktiva (Debt to total asset ratio)
Rasio ini menunjulkan sejauh mana hutang dapat ditutup oleh aktiva,
lebih besar rasionya lebih aman (sovable).

Total Hutang

Total Aktiva % 100%

Rasio Hutang atau Total Aktiva =
3, Rasio Aktivitas
Rasio ini menggambarkan aktivitas yang dilakukan perusahaan

dalam menjalankan operasinya baik dalam kegiatan penjualan,

an dan kegiatan lainnya. Beberapa jenis rasio aktivitas

pembeli

sebagai berikut :
putaran piutang (Receivable Turnover)

akan rasio yang digunakan untuk mengukur

Perputaran piutang merup
ma satu periode atau beberapa

Jama penagihan piutang sela

berap2
perio Je dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu
u ditentukan dua faktor utama, yaitu

periode. Perputaran piutang it
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penjualan kredit dan rata-rata piutang. Rata-rata piutang dapat
diperoleh dengan cara menjumlahkan piutang awal periode dengan
piutang akhir periode dibagi dua. Adakalanya angka penjualan kredit
untuk suatu periode tertentu tidak dapat diperoleh sehingga yang

digunakan sebagai penjualan kredit adalah angka total penjualan.
Penjualan
Piutang

Rasio Perputaran Piutang =
b. Rata-rata periode penagihan piutang (4verage Collection Periode)

360
- than =
Rata — rata waktu penaginan Perputaran Piutang

c. Rasio perputaran aktiva tetap (Fix asset turnover ratio)
Rasio ini menunjukkan berapa kali nilai aktiva berputar bila diukur
dari volume penjualan. Semakin tinggi rasio ini semakin baik.
Artinya kemampuan aktiva tetap menciptakan penjualan tinggi.

_ Penjualan
Rasio Perputaran Tetap = g iz Tetap

d. Rasio perputaral total aktiva (Total asset turnover)

Rasio ini menunjukkan perputaran total aktiva diukur dari volume

penj
menciptakan penjualan. Sem

ualan dengan kata lain seberapa jauh kemampuan semua aktiva
akin tinggi rasio ini semakin baik.

) Penjualan
Rasio Perputaran Total Aktiva = Total Aktiva

4. Rasio Profitabilitas

Rasio proﬁtabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan

endapatkan Jaba melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada
m

sepertl kegiatan penjua
n sebagainya.

lan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah

bang, da Beberapa jenis rasio profitabilitas dapat
ca a s

dijelaskan sebagai berikut:
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_ Margin laba kotor (Gross profit margin)

Margin laba kotor menunjukkan laba yang relatif terhadap

perusahaan, dengan cara penjualan bersih dikurangi harga pokok

penjualan. Rasio ini merupakan cara untuk penetapan harga pokok

penjualan.
Lab
Margin Laba Kotor = M %X 100%
Penjualan

_ Margin laba bersih (Net profit margin)

Margin laba bersih merupakan ukuran keuntungan dengan

membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan

dengan penjualan. Rasio ini menunjukkan pendapatan bersih

perusahaan atas penjualan.

Margin Laba Bersih = Penjunian x 100%

_ Hasil Pengembalian atas Aset (Return on Aset)

Rasio ini menggambar
penjualarl- Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur

ah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap

kan perputaran aktiva diukur dari volume

seberapa besar juml
fupiah dana yang tertanam dalam total asset. Semakin besar rasio ini

semakin baik. Hal ini berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar

dan meraih Jaba.
Laba Bersih

- 0
ROA Total Aktiva % 1005

alian Modal (Return on Equity)

Hasil Pengemb
ukkan berapa persentase diperoleh laba bersih bila

Rasio ini menunj
diukur dari modal pemilik. Semakin besar semakin baik.

Laba Bersih

— 0
ROE Modal % 108%
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3.5 Kerangka Berpikir

r v
r Studi Lapangan | Studi Literatur

L |

v
Identifikasi Masalah
¥

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui kinerja keuangan PT Prima Mulia Engineering

1.
pada periode tahun 2014-2018 dengan menggunakan Metode Rasio
Keuangan.
-
v

Pengumpular Data dan Pengolahan Data

Data Umum dari Perusahaan.

Data dari aspek keuangan
Menggunakan Metode Rasio Keuangan untuk mengukur kinerja

keuangan.

3 T e

v

Analisis Data
Rasio Likuiditas
Rasio Aktivitas
Rasio Profitabilitas
Rasio Solvabilias

LD =

y

Kesimpulan dan Saran

;

Gambar 3.1 Kerangka Berpikir
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BAB IV

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Pengumpulan Data

4.1.1 Sejarah Perusahaan

PT. Prima Mulia Engineering merupakan sebuah perusahaan yang berdiri
dibidang kalangan industri kendaraan alat berat. PT Prima Muli }]; g eren
a Engineering

didirikan pada tahun 2002 yang di pimpin oleh Bapak Baharaja Sianipar, SE
anipar, SE No.

fiin Usaha Industri : 322/02/TU)/Indag.]/1/2012 PT. Prima Mulia Engi
Y a Engineering

<en diri n‘l_enj! 1ru di bidal Ig COI]SH uction daln Euo i] 1€CT il[g Pada tah > 8
[~ i . ) ) . (=4 = A ¢ un LOO
dltambah lagl ku blddngalnlya [Ilen_ladl I “bii\'atcn da—" (J‘eneral Sup l. T P ]

= p le. . .

Prima Mulia Engineer
Karena PT Prima Mulia Engineering merupakan

perusahaan yang mem g

produksi

arepart dibidang alat berat dan banyak bekerjasama d
engan

ing Beralamat di Jl. Bintara Jaya VIII No.69 Bekasi B
g arat.

komponen atau Sp

-perusahaan yang ternama berikut salah satu pz
satu perusahaan yang

pernah

bekerja sama den

Mercedes Benz dan lain-lain.

Karena setiap usaha pasti akan pernah mengalami pasang surut begitu
i
prima Mulia Engineering Y gltupun
T Prima Mulia Engineering baru merintih usahanya yaitu
i

dengan PT ang mengalami keadaan tersebut pada
usaha nya. Saat tahun
pada tahun 7003 samapi dengan
0 unit dari semua jenis produk
p 1,4 Milyar. Dengar penjualan yang

tahun 2006 penjualan pada perusaahan ini dapat
mencapai 600 yang dijual. Dan mendapatkan omzet

yang dapa’i fel
kan P

yaitu genilai R

l'-p@,]luhi
gineering mempunyai karyawan sebanyak

melangit bah T Prima Mulia En
243 orang. Namun setelah itu pada tahun 2008 mengalami penurunan

Keadaan tersebut, banyak perusahaan-perusahaan yang mengalami
i

Pada
akibat tidak dapat mengprediksi atau mengantisipasi krisi ekonomi
mi

kebangkrutan

€3BT L Ay ki

3 1 S—— —_—
[ MILIK PERPUSY :».;,n-“:;m'é%ﬁ“]
i Ak~ y !
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daan tersebut. Karena adanya keadaan tersebut PT Prima Muli
a

yang ada pada kea

Engineering juga menjadi salah satu peru ahaan
] i perus yang mengalami
g i dan terkena dari

dampak tersebut. PT Prima Mulia Engineering mengenai dampak sam ih
mengurangi karyawan atau memPHK. Karena PT Prima Mulia Enpa:u -
. . gineerin,
mengurangi jumlah karyawan sehingga menyebabkan produk yang dihasi €
asilkan

hanya 788-800 unit.

Dengan adanya masa tersebut PT Prima Mulia Engineering
sangat

mengurangi penurunan yang sangat dratis maka dari itu tahun demi tah
mil tahun

alami kenaikan. Karena kegigihan PT Prima Mulia Engineering untuk
un

meng
2017 perusahaan ini berhasil mengalami kenaikan

bangkit maka pada tahun 2016

kembali dengan menghasilkan
yar- Rp 3 Milyar

produk sebanyak 3000 unit dengan total penjualan

yang mencapai Rp 2,5 Mil

Karena banyak mengalami kenaikan dan penurunan yang cukup drastis P
is PT

ering hanya beketja sama dengan PT KOMATSU dan
yang

Prima Mulia Enginee
ikan satu satunya perusahaan yang bertahan selama lebih 5 tahun. K
. Xarena

Engineering sampai saat ini selalu melakukan perbaik
an
agar dapat mencapai target yang sudah dirancang

menjad
itu PT Prima Mulia
selalu untuk kedepannyd

4.1.2 Profil Perusahaan

. PT Prima Mulia Engineering

Nama Perusahaan

Status Perusahaan . Perseorangan

Tahun berdiri : 2002

Alamat Pervsahaa? . JL. Bintara Jaya VIII No.69, Bintara Jaya, Bekesi
Barat, Kota Bekasi, Jawa Barat 17 136 aya, Bekasi

No. Telpon - (021) 86902129

Nomor SIUP . 510/PB/1/BPPT 4

Nomor TDP : 102614610546

Nomor NPWP . 02.159.569.9-407.000
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Status Kepemilikan Bangunan : Milik Sendiri
Jumlah karyawan : 35 orang

4.13 Visidan Misi Perusahaan

1. Visi
PT Prima Mulia Engineering mempunyai visi yaitu Dapat memberikan

asan kepada pelanggan dengan menjaga dan mempertahankan pertumbuhan

kepu
iliki keunggulan bisnis dalam bidang

dan perkembangan perusahaan yang mem

alat berat.

2. Misi
Adapun Misi y2ng dimiliki PT Prima Mulia Engineering yaitu sebagai berikut:
a. Menciptakan produk yang berkualitas dengan yang harga bersaing

b. Membentuk sumber daya manusia yang berkompetensi tinggi

c. Melakukan perbaikan yang berkesinambungan dengan waktu yang cepat
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4.1.4 Struktur & Jobdesk

Stelkrur Organisasi

L=/

PT.PRIMA MULIA ENGINEERING

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Perusahaan
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1.  Direktur
Merupakan pengawas jalannya perusahaan. Director perusahaan juga

merupakan pemilik dari PT. Prima Mulia Engineering.

Tugasnya :
a.  Mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan-kegiatan di PT.
Prima Mulia Engineering. ’
b. Bertanggung jawab, dan penanggung resiko terhadap maju

mundurnya, serta keuntungan maupun kerugian yang dihadapi

perusahaan.
2. Head office
Merupakan pimpinan yang bertanggung jawab terhadap operasional
perusahaan sehari-hari. Memimpin serta membawahi bagian-bagian dalam
perusahaan.
Tugasnya :
a Mengawasi jalannya perusahaan sesuai prosedur serta ketetapan
perusahaan yang berlaku.

b. Sebagai penghubung antara bagian lain dengan owner perusahaan.
Menyusun, melaksanakan dan meningkatkan jumlah, mutu produksi,
serta penggunaan sarana dan prasarana yang ada di perusahaan.
4 Bertanggung jawab terhadap kuantitas dan kualitas produksi.

Memimpin rapat perusahaan.

Mengontrol kedisiplinan seluruh bawahannya.

g Mengesahkan dan mengirim laporan perusahaan kepada owner

perusahaall-

3. Personalia
Tugasnya:
Bertanggung jawad

b, Menangani 2t
perusahaa“'

terhadap operasional perusahaan sehari-hari.

mengurusi sistem penggajian karyawan pada |
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Yang bertanggung jawab atas pembuatan kebijakan atau peraturan

yang dilakukan di dalam perusahaan

d  Bertanggung jawab dalam membero sanksi kepada karyawan jika
melakukan kesalahan atau tidak mematuhi peraturan yang sudah ada.
4. Keuangan
Merupakan kepala bagian yang mengatur seluruh arus dana dan keuangan
perusahaan.
Tugasnya :
a  Mengawasi dan mengatur seluruh arus dana dan keuangan
perusahaan.
b.  Mencatat dan mengelola kevangan perusahaan.
c Mengurus dan membayar seluruh gaji karyawan perusahaan.
d  Menyusun dan membuat laporan keuangan bulanan dan tahunan.
5.  Produksi
Merupakan kepala bagian yang mengatur semua produksi perusahaan yang
mencakup produk-produk yang dibuat oleh perusahaan.
Tugasnya:
a Melakukan kegiatan dan mengawasi pelaksanaan proses produksi dari
mulai dari bahan sampai dengan menjadi barang jadi.
b Mengestimasi waktu untuk kegiatan proses pembuatan barang yang
akan di produksi.
c.  Menantat kelancaran kegiatan produksi.
d: Menjaga mutw/kualitas barang yang sedang di proses pembuatan.
6. purchasing
Tugasnya: PR .o -
Mengawasi proses ekspedisi agar pengiriman barang tersebut dapat
a - 3
sampai ke tempat tujuan dengan baik.
Mencari dan memilih produsen sesuai dengan kebutuhan perusahaan.
b.
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¢. Menangani soal pemesanan dari pihak produsen.

d.  Melaksanakan pencacatan kegiatan pembelian.

7. Quality kontrol
Tugasnya:

a

terjadi cacat atau ketidaksesuaian pada produk
b. Yang bertanggungjawab terhadap mutu produk sebelum dikirim

kepada pelanggan

bahan baku sebelum masuk.

4.1.5 Bagian Pemasaran

1. Produk

komponen alat berat

Engineering memproduksi je
rlalu banyak yang di produksi oleh PT Prima Mulia

Namun karena te

Engineering m

dalam kegiatan sehari-harinya PT Prima Mulia

Yang bertanggung jawab untuk memberhentikan kegiatan proses bila

Yang bertanggungjawab untuk pengecekan kualitas mutu pada produk

yapg dijual di PT Prima Mulia Engineering
PT Prima Mulia Engineering bergerak dalam bidang produksi komponen —

nis-jenis produk sebagai berikut:

aka hanya salah satu yang diambil untuk dijadikan bahan

penelitian. Berikut perkembangan harga produk Tube HD 785 sebagai berikut:
Tabel 4.1 perkembangan harga tube hd 785
W’f Tahun Harga
— 2014 Rp. 2.700.000
2015 Rp. 2.900.000
Tube HD 785 2016 Rp. 2.900.000
2017 Rp. 2.900.600
2018 Rp. 2.900.000
S
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2. Saluran Distribusi

Saluran distribusi adalah rangkaian jalur atau rute yang dipergunakan
untuk menyalurkan produk atau barang dari produsen kepada konsumen
Saluran distribusi ini juga adalah salah satu strategi perusahaan agar produl;
yang dibuat bisa mudah didapatkan oleh konsumen. Oleh karena itu,
perusahaan harus memikirkan dengan baik saluran distribusi untuk
pemasaran produknya. Lalu tahap berikutnya adalah menetukan metode dan
cara yang akan dipakai untuk menyalurkan barang tersebut ke pasar. Berikut
adalahsaluran distribusi yang digunakan PT Prima Mulia Engineering dalam

memasarkan produknya:

Supplier Produse
upphier > a i Konsumen

Saluran .distribusi dari supplier ke produsen lalu kepada konsumen

merupakan saluran distribusi sederhana, dimana supplier sebagai pemenuh
bahan baku yang di butu

parangnya langsung kekonsumen tanpa menggunakan perantara.Oleh karena

but saluran distribusi langsung.
jbusi ini PT Prima Mulia Engineering memiliki

hkan oleh produsen, lalu produsen menyalurkan

itu saluran iai dise
Dalam saluran distr

calah satu supplier yaitu PT Mitra Persada Indonesia yang berlokasi di

Bekasi, dia menyuplai b
Mulia Engineering Y208 berperan sebagai produsen di saluran distribusi di
atas untuk memproduks

Mulia Engineering langsung
Komatsu Indonesia yang perlokasi di Cilincing — Jakarta Utara.

ahan baku yaitu pipa dan plate ke pada PT Prima

i TUBE HD 785, lalu setelah di produksi PT Prima
mengirimkan kepada konsumennya yaitu PT
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3. Promosi

Promosi adalah bentuk komunikasi pemasaran. Artinya aktivitas
pemasaran yang berusaha menyebarkan informasi, mempengaruhi atau

membujuk dan atau mengingatkan pasar sasaran atas perusahaan dengan

produk yang ditawarkan perusahaan yang bersangkutan.

Promosi adalah bagian dari perusahaan untuk meningkatkan penjualan
serta permintaan produk dan tujuan lainnya adalah untuk meningkatkan laba
perusahaan. Tetapi berbeda dengan perusahaan lainnya PT Prima Mulia
Engineering merupakan perusahaan yang mempromosikan produknya
kepada relasi- relasi perusahaan yang berdiri di golongan alat berat atau
Alat Berat Indonesia (HINABI). Adapun promesi lainnya yaitu

website PT Prima Mulia Engineering

Himpunan
melalui
(hrtps:/fwww.steelindonesia,com/’company/'indcx.php?indeFfasilitas&id=C
MP0034387)

Penjualan Perusahaan Terhadap Produk Tube HD 785

Berikut merupakan rencana dan realisasi penjualan Tube HD 785 kepada PT

Komatsu Indonesia :

Tabel 4.2 rencana dan realisasi penjualan tube hd 785

_———TBudget Terjual|Realisasi Terjual|

.- farga |(nif) (unit) Total (Rp/unit) | Total (Rp/unit) ‘
WW b0 pso Rp675.000.000,00  Rp945.000.000,00
WWF 089 RT25 00000000 RpS38.100.000,0 |
W.W‘mf) #78 Rp870.000.000,00 [Rp!.386.200.000,00 Li
WW%@’, B45 Rp725.000.000,00  Rpl.000.500.000,00

o me 500 Rp!.450.000.000,00 [Rp1.740.000.000,00
e
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|
Total ll.sso lz(m ‘Rp4.445.000.(}00,00 rps.guaoon.noo,oo

4.1.6 Bagian Produksi
1. Uraian Produk

PT Prima Mulia Engineering adalah perusahaan manufaktur yang bergerak
dibidang otomotif dimana perusahaan tersebut memproduksi alat - alat berat. Pada
PT Prima Mulia Engineering ini memproduksi jenis produk berbagai macam

variasi salah satu nya yaitu TUBE HD 785.

AR IR

" Gambar 4.2 Tube HD 785

2. Alur Produksi

Berikut adalah alur proses produksi Tube HD 785 di PT Prima Mulia

Engineering - ety n
. | bandsaw matginlpg
machining | tack

4 i welding

“ I ._',:_‘.-"2 ........

fuel . | s
welding ﬁnllsf-)rng i painting
Gambar 4.3 Alur Produksi
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3. Deskripsi Alur Proses Produksi :

1. Cutting

Gambar 4.4 Proses Cutting

Proses ini merupakan proses awal atau pertama untuk membuat

komponen bagian dari Tube HD 785. Proses ini dinamakan proses cutting

atau pemotongan bahan d

asar yaitu plat besi.

2. Bandsaw

B B | e

Gambar 4.5 Proses Bandsaw
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Proses kedua ini
a ini yaitu
memotong plat yang sudah di
ipotong pada
proses

sebelumnya
yang pot
potong berbentuk bulatan/ lengkungan d
an dengan dia
meter

yang sudah ditentukan.

3. Machining 1

Gambar 4.7 Proses Machining 1

itu proses i i yay
p yang ketiga kegiatannya yaitu setelah d
ari proses

Proses ini y2
ntuk mem
buang atau meratakan permuk
ukaan yan
g

cutting lalu di bubut U

tidak rata-

42




4. . .
Tack Welding (pengelasan)

L

Gambar 4.8 Proses Weldi

Setelah di bubut bagi i
gian Juar selesat dilanjutkan dengan
\ proses pengel
gelasan.

5. Machining 2

Gambar 4.9 Proses Machining 2

ya yaitu plat dan pipe di tack
welding atau di
las satu satu

Proses selaniutn
ntuk bagian dalam pi
pipe yang sesuai d
engan gambar

{alu di bubut lagi ¥
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6. Agc Manual

Gambar 4.10 Proses Agc Manual

Lalu di proses ini yaitu mesin cutting yang memotong pipe dengan

bentuk miring atau menyerong.

7. Fuel Welding

Gambar 4.11 Proses Fuel Welding

Proses ini merupakan bagian pengelasan
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Keterangall

8. Finishing
Ini tahap ini bagian bagian yang masih berantakan akan dihalu k
skan agar

tampak rapih dan beraturan.

9, Painting

Gambar 4.12 Proses Painting

gunakan untuk pekerjaan akhir. Salah satu proses pelapis
an

proses ini di
yang dilakukan untuk melindungi dari bend
a

terhadap suati material

tersebut.

4. Peralatan dan Mesin
¢ suatu produk pasti sangat dibutuhkan dan sangat
a

Untuk membua
h manusia yaitu peralatan dan mesin untuk memb
mbantu

diandalkan ole

meringankan pekerjaan. Maka peralatan dan mesin yang digunakan oleh
ole

ntuk membuat TUBE HD 785 yaitu sebagai

PT Prima Mulia Engineering U

perikut:
Tabel 4.3 peralatan mesin
Jenis Jumlah
Nc Cutting 1
Bandsaw )
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Plasma Cutting 1
Tw Assembly Plate 1
Mesin Bubut 5
Blending 1
Grinda 1
Welding 2
Mistar 1
Peralatan Amplas 15
Gas Cutting 3
Batu Grinda
Vacum )

nusia

4.1.7 Bagian Sumber Daya Ma
human recources mengandung dua penge rtian.

Sumber daya manusia atau
Pertama, adalah usaha kerja atau jasa yang dapat diberikan daiam proses produksi.
Dalam hal lain SDM mencerminkan kualitas usaha yang diberikan oleh seseorang
dalam waktu tertentu untuk menghasilkan barang dan jasa. Pengertian kedua, SDM
menyangkut manusia yang mamptt

Mampu bekerja berarti
yaitu bahwa kegiatan tersebut menghasiikan barang atau jasa

produsen.

pekerja untuk memberikan jasa atau usaha kerja
tersebut. mampu melakukan kegiatan yang mempunyai
kegiatan ekonomis,
untuk memenuhi kebutuhan

atmen Karyawan
g mempunyai sistem rekrutmen karyawan untuk
syarat khusus untuk bekerja menjadi bagian

Sistem Rekr

ma Mulia Engineerin
ang lainnya
keahlian dan mempunyai pengalaman. Pihak

PT Pri
bagian produksi dan bagian ¥
mempunyai

dari perusahaad yaitu '
perusahaan sendiri lebih memilih sifat kekeluargaan, bahwasannya bagi yang
lebih dalam pekerja dan tekun serta dapat disiplin dalam

an
rusahaan bisa menjadi bagian dari perusahaan.

mempunyai kematt
gal disekitar pe€

pekerjaan serta ting
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Karena memang PT Prima Mulia Engineering memang ingin mengurangi tingkat

pengangguran yang ada di lingkungan sekitar perusahaan.

Untuk sistem rekrutmen sendiri di bidang produksi ini, PT Prima Mulia

Engineering mewajibkan membawa surat lamaran, curriculum vitae (cv), fotocopy

tanda pengenal yaitu Kartu Tanda Penduduk (KTP), foto 3x4, serta fotocopy ijazah

sekolah pada tingkat akhir dengan minimal tingkat pendidikan yaitu SMK atau
ada bagian HRD di perusahaan ini. Selain dari sekitar perusahaan, di

sederajatnya kep
PT Prima Mulia Engineering ini tidak jarang membawa saudara atau tetangga dari

aman jika ingin bekerja di perusah
yakin dengan sistem ini produktifitas perusahaan

kampung hal aan ini. Pihak perusahaan memilih

sistem seperti ini karena perusahaan
ningkat, karena mereka memiliki kemauan bekerja yang tinggi serta

akan terus me
nantinya diberikan. Untuk kepala keuangan

mengerjakan pekerjaan yang

tekun dalam
masih dipegang oleh satu orang pada setiap bagian

kepala pemasaran, kepala produksi,
tersebut.
Penilaian Kinerja Karyawan
Peniiaian kininetja karyawan adalah proses mengevaluasi seberapa baik

an melakukan pekerjaan mereka jika dibandingkan dengan seperangkat mereka

karyaw
eperangkat standar, dan kernudian mengkomunikasikan

jika dibandingkan dengarn S
. tersebut kepada karyawan. Penilaian kinerja juga disebut pemeringkatan

informas
an, tinjauan kinerja, dan penilaian hasil.

awarn, evaluasi karyaw
umum dapat didefinisikan bahwa penilaian kinerja tersebut

standar kualitas maupun kuantitas

kary

Tadi, jika secar?
hasil kerja nyata dengan
gawal Apakah prestasi yang dapat dicapai setiap

Penilaian prestasi penting bagi setiap pegawai dan

k mengambil keputusan dan menetapkan

adalah sebagal penilaian
dihasilkan oleh setiap P®
sedang, kurang-

na bagi organisasi perusahaan untu

yang
pegawai baik,

bergu ) e
tindakan kebijaksanaall selanjutnya Berikut adalah kriteria-kriteria yang menjadi
pahan penilaian kinerja karyawan dari PT Prima Mulia Engineering antara lain :

aha

yang akan dilihat dari absensi setiap harinya
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2. Tingkat kemampuan karyawan atau produktivitas karyawan dal
. am
menjalankan tugas serta tanggung jawab yang diberikan oleh perusahaan
3. Baik dalam bertutur kata dan selalu menjaga kebersihan perusahaan .

Kesejahteraan Karyawan

Kesejahteraan karyawan hakekatnya adalaﬁ penting karena kesejahteraan

bisa menjadi salah satu faktor untuk meningkatkan motivasi dan semangat
a

meningkatkan sikap loyalitas karyawan terhadap
kesejahteraan karyawan yang diberikan oleh PT

karyawan
a karyawan, selain itu dapat
ah beberapa
kepada para karyawannya :

kerj
perusahaan. Berikut adal

Prima Mulia Engineering

1. Gaji Karyawan

PT Prima Mulia Engineeriog memberikan gaji/ upah kepada karyawannya

sesuai dengan kebijakan dari perusahaan, dimana besaran gaji disesuaikan

dengan kinerja serta tanggung jaw
ini adalah data dari upah atat gaji karyawan di perusahaan,yaitu :

ab masing-masing jabatan. Berikut di bawah

Tabel 4.4 Upah Karyawan

Jabatan Jumlah [ Keterangan
Karyawan Upah Per | Jumlah Jumlah
Bulan Upah Per |Upah Per
] | Bulan Tahun
Head ofz‘iﬁce 1 | 5,_03&000 2.000.000 | 24.000.000
ﬁ”i’—/ 1 _2'._(—)?3.000 2.000.000 | 24.000.000
w 1 __2_._%)&000 2.000.000 | 24.000.000
ZA 1 2.000.000 | 2.000.000 24.000.000
oduksi
PQruality ’l””ﬂmooo 2.G00.000 | 24.000.000
ontrol
Ea. Line i@oo 10.000.000 | 120.000.000
@ ’15//__ 1.800.000 | 22.500.000 | 270.000.000
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4
i 1.600.000 $.000.000 96.000.000
W 1.300.000 |2.600.000 | 31.200.000
__—_y__— 3____——— 1.800.000 | 5.400.000
S 1 - 64.800.000
_r_l__,__J 1000.000 | 2.000.000 |24.000.000
h 35 0

L_"_nf_,_,d 20.500.000

EE 60.500.000 | 726.000.000

Helper
[ Office Boy

9. Insentif

Insentif merupakan  suatu i
sistem yang di
gunakan dalam

mengapresiasikan kinerja masing- masing karyawan, insentif yang d
- . L3 . ’ arl i i
oleh PT Prima Mulia Engineering yai g sliian
piasan xali dalam satu tahun. Pe
: . Pertama yaitu beru :
pa tunjangan

hasi ray atal. Jumlah :nsentif pada setiap karyawan pun berbed
eda-

beda sesuai dengall
semua karyawarn.

tu beru i
rupa uang. Pemberian insentif sendiri

ya dilakukan dua

a jdul fitri atad 0
tingkat kinerja karyawan jtu sendiri
ndiri. Yang ked
kedua berupa

karyawisat2 untuk
Adapun jenis insentif lainnya yang diberikan perusahaa

. n vai
penambahan jam kerja atat lembur. Insentif diberikan berupa yaitu

. uan

10.000/;am jika dibertakukan jam lem g Rp.
yak 3-4 jam kerja dan di
. Senin s/d Jumat pukul 07.30— 16.30 WIB

Istirahat pukul 12.00 — 13.00 WIB
alah jumlah karyawan yang bekerja di perusahaan

bur yaitu di hari kerja (senin-jumat) yan
ooy D hari libur (sabtu) sebanyak 7 jam k y ¢
] erja.
o Hari keija

Bell . . l j e ]

pagiannya:

Tabel 4.5 Klasifikasi Jabatan
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3 |HRD
4 | Accounting 1
5 | KA Produksi 1
6 |QC 1
8 | Operator 15
9 |KALine 5
E Klasifikasi Jabatan | Jumiah Karyawan
10 | Helper 4
Driver 1
[ Office Boy 2
Security 3

pPemutusan Hubungan Kerja
Pemutusan hubungan kerja (PHK) adalah berakhirnya hubungan kerja sam
na

a karyawan dengai perusahaan, baik karena ketentuan yang telah disepakati

mungKin berakhirnya ditengah kontrak. Menurut Undang-Undang RI No.31

akerjaan, Pasal 1 ayat 25 , pemutusan hubungan

antar

atau
Tahun 2003 Tentang Keienag

khiran hubungan kerja karena suatu hal tertentu yang

kerja (PHK) adalah penga

mengakibatkan berakhirny
pengusaha. Pelanggaran dan sanksi yang diberikan oleh PT Prima Mulia

Engineering diantaranya :

a hak dan kewajiban antara pekerja atau buruh dan

|. Peringatan lisan, diberikan kepada setiap karyawan yang melanggar

perusahaan berlaku 1 minggu.

peraturan

9. Peringatan tertulis, diberikan kepada setiap karyawan yang sudah
diberikan peringatan lisan dan masih melanggar peraturan atau
melakukan Kesalahan berlaku 1 bulan.

3. Pemutusan Hubungan Kerja (PHK), diberikan kepada karyawan yang
sudah mendapatkan SP1 dan SP2.

50




4.1.8 Bagian Keuangan

1. Harga Pokok Penjualan

Tabel 4.6 laporan harga pokok penjualan

Keterangan_ 2014 2015 2016 2017 2018
Pemakaian bahan baku
Persediaan Bahan Baku Rp 20.350.000 { Rp 10.450.400 | Rp 8.756.430 § Rp 4.315.965 | Rp 6.901.586
Pembelian Bahan Baku Rp 44.230.900 § Rp 49.348.000 1 Rp 50.532.970 | Rp 40.901.040 | Rp 54.894.212
Persediaan Bahan Baku tersedia untuk Produksi Rp 65.580.900 § Rp 58.798.400 | Rp 60.289.400 | Rp 46.217.005 | Rp 61.796.798
Persediaan Bahan Baku Akhir Tahun Rp 10.450.400 j Rp 8.756.430 { Rp 4.315.965 | Rp 6.901.586 | Rp 12.354.700
Total Bahan Baku(A) Rp 140.612.200 | Rp 127.353.230 | Rp 123.894.765 | Rp 98.335.596 | Rp 135.947.296
Biaya Tenaga Kerja
Bagian Produksi Rp 140.600.000 § Rp 144.700.000 | Rp 206.800.000 | Rp 206.800.000 | Rp 206.800.000
[ Total Tenaga Kerja(B) R 140.600.006 § Rp 144.700.000 { Rp 206.800.000 | Rp 206.800.000 | Rp 206.800.000
Biaya Overhead Pabrik
a.Listrik Produksi Tetap Rp 15.000.000 | Rp 14.844.000 | Rp 13.500.030 | Rp 14.765.000 | Rp 13.250.000
b.Telepon Lini Produksi Rp 17.161.000 | Rp 18.890.300 | Rp 12.750.000 § Rp 15.680.900 | Rp 16.161.000
c.Asuransi Mesin Pabrik Rp 23.000.000 | Rp 23.000.000 | Rp 21.332.800 | Rp 24.000.000 | Rp 23.500.000
d.Penyusutan Mesin dan Peralatan Rp 48.157.109 | Rp 48.157.109 | Rp 48.157.109 | Rp 48.157.109 | Rp 48.157.109_\
Total Biaya Overhead(C) Rp 103.318.169 | Rp 104.891.409 | Rp 95.789.939 | Rp 102.603.009 | Rp 101.068.109 |
Total Biaya Produksi (A+B+C) Rp 384,530,309 | Rp 376.944.639 | Rp 426.484.704 | Rp 407.738.605 | Rp 443.815.405 |
Persediaan Barang Proses Awal |
Total Persediaan Proses Awal Rp 384.530.309 | Rp 376.944.639 | Rp 426.484.704 | Rp 407.738.605 | Rp 443.815.405\
Persediaan Proses Akhir |
Harga Pokok Produksi Rp 384.330.309 | Rp 376.944.639 | Rp 426.484.704 | Rp 407.738.605 | Rp 443.81‘5.405l
Persediaan Barang Jadi Avial 1
Barang Jadi Siap Jual Rp 384.530.309 | Rp 376.944.639 | Rp 426.484.704 | Rp 407.738.605 | Rp 443.815.405
Persediaan Barang Jadi Akhir
Harga Pokok Penjualan Rp 384.530.309 | Rp 376.944.639 | Rp 426.484.704 | Rp 407.738.605 | Rp 443.815.405
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2. Laporan Laba Rugi

Tabel 4.7aporan laba rugi

keterangan 2014 2015 2016 2017 2018
A. Penjualan
|Penjualan Bersih Rp 945.000.000 { Rp 838.100.000 | Rp 1.386.200.000 | Rp 1.000.500.000 | Rp 1.740.000.000
|HpPP Rp 384.530.309 | Rp 376.944.639 | Rp 426.484.704 | Rp 407.738.605 | Rp 443.815.405
|Laba Kotor Rp 560.469.691 Rp 461.155.361 Rp 959.715.296 Rp 592.761.395 Rp 1.296.184.595
| Blaya Usaha ‘
|Biaya Pemasaran Rp 10.480.000 { Rp 11.339.000 | Rp 10.192.700 | Rp 11.895.000 | Rp 12.354.800
|Biaya Pengiriman Rp 4.320.000 | Rp 4.500.000 | Rp 4.550.000 ] Rp 5.250.700 | Rp 5.600.000
|Biaya Listrik, Air,Telepon Kantor Rp 82.000.030 j Rp 84.450.000 § Rp 86.456.320 ] Rp 88.235.600 | Rp 92.350.000
{Biaya Pemeliharaan Rp 6.750.000 § Rp 7.000.000 | Rp 8.150.000 | Rp 8.550.000 | Rp 8.952.500
|iaya Antas Dokumen Rp 1.850.000 { Rp 1.950.000 { Rp 1.875.000 | Rp 1.920.000 § Rp 1.950.000
| 8iaya Gali
|Biaya Pimpinan Rp 38.670.000 | Rp 90.650.000 § Rp 92.540.000 | Rp 98.750.245 | Rp 110.400.000
|Blaya office boy Rp 19.100.600 | Rp 19.568.000 ] Rp 20.100.000 ] Rp 20.850.000 | Rp 21.093.500
Biaya Security Rp 20.000.000 | Rp 20.257.500 | Rp 20.550.000 | Rp 20.750.000 | Rp 20.950.000
Total Biaya Usaha Rp 233.170.000 | Rp 239.714.500 | Rp 244.414.020 | Rp 256.201.545 | Rp 273.650.800
Biaya Penyusutan
Biaya Penyusutan tnventaris Rp 5.101.625 | Rp 6.101.625 | Rp 6.101.625 | Rp 6.101.625 | Rp 6.101.625
|BTaya Penyusutan Kendaraan Rp 57.250.000 § Rp 57.250.C00 | Rp 57.250.000 | Rp 57.250.000 A Rp 57.250.000
{Biaya Penyusutan Perizinan Rp 300.000 | Rp 300.000 | Rp 300.000 { Rp 300.000 | Rp 300.000
Total Biaya Penyusutan setelah blaya usaha Rp 296.821.625 | Rp 303.366.125 } Rp 308.065.645 | Rp 319.853.170 | Rp 337.302.425
Laba sebelum Pajak/EBT (3-4) Rp 263.648.066 | Rp 157.789.236 | Rp 651.649.651 | Rp 272.808.225 | Rp 958.882.170 |
Pajak 1% Rp 2.636.481 | Rp 1.577.892 | Rp 6.516.497 | Rp 2.729.082 | Rp 9.588.822 |
|Laba setelah Pajak/EAT (5-6) Rp 261.011.585 | Rp 156.211.344 | Rp 645.133.154 | Rp 270.179.143 | Rp 949.293.348 |
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3. Neraca

Tabel 4.8 neraca

\ No Keterangan Tahun (Rp)
\ 2014 2015 2016 2017 2018
\ 1 Aktiva
Aktiva Lancar
Kas Rp250.762.000 Rp365.413.717 Rp685.593.466 Rp843.724.755 Rp1.326.865.999
- Piutang Rp34.000.000 Rp38.000.000 Rp42.500.000 Rp35.000.000 Rp38.500.000
Persediaan Akhir Rp10.450.400 Rp8.756.430 Rp4.315.965 Rp6.901.586 Rp12.354.700
Bahan Baku
Jumlah Aktiva 295.212.400 412.170.147 732.409.431 885.626.341 1.377.720.699
Lacar
Aktiva Tetap
- Bangunan Rp957.000.000 Rp957.000.000 Rp957.000.0600 Rp957.000.000 Rp957.000.000
(Akumulasi Rp47.850.000 Rp95.700.000 Rp143.550.000 Rp191.400.000 Rp239.250.000
Penyusutan)
Mesin dan Rp385.256.875 Rp385.256.875 Rp385.256.875 Rp385.256.875 Rp385.256.875
Peralatan




(Akumulasi Rp48.157.109 Rp96.314.218 Rp144.471.327 Rp192.628.436 Rp240.785.545
Penyusutan)
- Inventaris Rp48.813.000 Rp48.813.000 Rp48.813.000 Rp48.813.0600 Rp48.813.000
Kantor
(Akumulasi 6.101.625 12,203.250 18.304.875 24.406.500 30.508.125
Penyusutan)
\ \ - Kendaraan \ Rp458.000.000,00 | Rp458.000.000,00 | Rp458.000.000,00 Rp458.000.000,00 Rp458.000.000,00
Akumulasi 57.250.000 114.500.000 171.750.000 229.000.0600 286.250.000
Penyusutan
Total Aktiva 1.689.711.141 2.091.236.250 1.962.696.875 1.834.157.500 1.705.618.125
Tetap
3 Aktiva Tidak
Berwujud
- Perizinan Rp1.500.000 Rp1.500.000 Rp1.500.000 Rp1.500.000 Rp1.500.000
Akumulasi Rp300.000 Rp600.000 Rp900.000 Rp1.200.000 Rp1.500.000
Penyusutan
Total Aktiva 1.200.000 900.000 600.000 300.000 0
Tidak berwujud
Total 1.986.123.541 2.504.306.397 2.695.706.306 2.720.083.841 3.083.338.824
Aktiva
(1+2+3)
Passiva
4 Hutang Usaha Rp508.784.993,00 | Rp459.925.578,00 | Rp334.954.498.00 Rp212.280.845,80 Rp181.505.246,00
5 Modal 1.477.338.548 2.044.380.819 2.360.751.808 2.507.802.995 2.901.433.578
Total 1.986.123.541 2.504.306.397 2.695.706.306 2.720.083.841 3.083.338.824
Passiva
4+5)
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4.2 Pengolahan Data

1. Rasio Likuiditas
a. Rasio Lancar

, Aktiva Lancar
Rasio Lancar =
Hutang Lancar
Tabel 4.9 Rasio Lancar
Tabkun Aktiva Lancar Hutang Lancar Rasio lancar
(Current Ratio)
2014 Rp 295212400 |Rp 508.784.993 | 0,58
2015 Rp 412.170.147 | Rp 459.925.578 | 0,90
2016 Rp 732.409.431 | Rp 334.954.498 ) 2,19
2017 Rp 885.626.341 [ Rp 212.280.845 | 4,17
2018 Rp 1.377.720.699 | Rp 181.905.246 | 7,57
b. Rasio Cepat
Aktiva Lancar — Persediaan
Rasio Lancar =
Hutang Lancar
Tabel 4.10 Rasio Cepat
Rasio Cepat
Tahun | Aktiva Lancar Persediaan Heutang Lancar | (Quick Ratio )
2014 Rp 295.212.400 | Rp 10.450.400 Rp 508.784.993 | 0,56
5015 | Rp412.170.147 | Rp 8.756.430 | Rp459.925.578 | 0,88
5016 | Rp 732:409.431 | Rp 4315965 |Rp334.954.498 2,17
2017 Rp 885.626.341 | Rp 6.901.586 Rp 212.280.845 | 4,14
5018 | Rp 1.377.720.699 Rp12.354.700 | Rp 181.905.246 | 7,51
T
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¢. Rasio Kas

Kas
Hutang Lancar

Rasio Kas =

Tabel 4.11 Rasio kas

Kas Rasio

Tahun Kas Hutang Lancar | (Cash Ratio)
2014 Rp250.762.000 508.784.993 0,49
2015 Rp365.413.7l7 459.925.578 0,79
2016 Rp685.593 466 334.954.498 2,05
2017 Rp343.'.724.755 212.280.845 3,97
2018 Kpl .326.865.999 181.905.246 7.2%

2. Rasio Solvabilitas
a. Rasio Hutang atas Modal

——"__——'_ s Wodal = Total Hutang _
Rasio Hutang atas Modat = Todal X Y

Tabel 4.12Rasio hutang atas modal

Tahun Total Hutang Modal Rasio Hutang
atas Modal
2014 508.784.993 Rp1.477.338.548 | 34,44%
2015 459.925.578 Rp2.044.380.819 | 22,50%
2016 334.954.498 Rp2.360.751.808 | 14,19%
2017 212.280.845 Rp2.507.802.995 | 8,46%
01 | 181:905.246 Rp2.901.433.578 | 6,27%
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b. Rasio Hutang atas Total Aktiva

Rasio Hutang atas Total Aktiva =

Total Hutang

%X 100%

Total Aktiva

Tabel 4.13 Rasio hutang atas total aktiva

Rasio Hutang
Tahun Total Hutang Total Aktiva Atas total aktiva
2014 508.784.993 Rp1.986.123.541 | 25,62%
2015 459.925.578 Rp2.504.306.397 | 18,37%
2016 334.954.498 Rp2.695.706.306 | 12,43%
2017 212.280.845 Rp2.720.083.841 | 7,80%
2018 181.905.246 Rp3.083.338.824 | 5,90%
3. Rasio Aktivitas
2. Ragio Perputaran Piutang
Rasio Perputaran Piutang = M
asto Fere g Piutang
Tabel 4.14 Rasio Perputaran Piutang
Rasio
Perputaran
Piut i
Tahur Penjualan Piutang ang (Kali)
2014 Rp945.000.000 Rp34.000.000 27,79
2015 Rp838.100.000 | Rp3 8.000.000 22,06
2016 Rp1.386.200.000 Rp42.500.000 32,62
2017 Rp1.000.500.000 Rp35.000.000 28,59
2018 Rp1.740.000.000 Rp38.500.000 45,19

m — rata waktu penagihan =

b. Rasio Rata-rata Periode Penagihan Piutang

360

Perputaran Piutang
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Tabel 4.15 Rasio Rata-Rata Periode Penagihan Utang

Rasio Rata-
rata Periode
Penagihan
Tahun | Jumlak | Perputaran Rata-Rata Hutang (Hari)
Hari Piutang | Penagihan
Piutang
2014 360 27,79 12,95 13
2015 360 22,06 16,32 16
2016 360 32,62 11,04 11
2017 360 28,59 12,56 13
2018 360 45,19 7,97 8
¢. Perputaran Aktiva Tetap
Penjualan
io Perputaran Aktiva Tetap =
Retlo et Total Aktiva Tetap
| H——
Tabel 4.16 Rasio Perputaran Aktiva Tetap
— | Rasio
Perputaran
Persediaan
Tshun Penjualan Total Aktiva tetap | (Kali)
shu
"“T Rp945.000.000 Rp1.689.711.141 0,56
-"2‘%]'5'— Rp838.100.000 Rp2.091.236.250 0,40
2016 — Rp1.386.200.000 | Rpl.962.696.875 0.71
-“'2"1'-7"_' Rpl.OOO.SO0.000 Rp1.834.157.500 0,55
—-’;gﬁ';"' —Rp1.740.000.000 | Rp1.705.618.125 1,02
s ashiihdas

MILIK PERPUSTAKAAN STMI
Membaca : Ibadah, Mengambil : Dosa
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d. Perputaran total aktiva

Rasio Perputaran Total Aktiva =

Penjualan

Total Aktiva

Tabel 4.17 Rasio Perputarantotal aktiva

Rasio
Perputaran
Total Aktiva
Tahun Penjualan Total Aktiva (Kali)
2014 Rp945.000.000 Rp1.986.123.541 ;0,48
2015 Rp838.100.000 Rp2.504.306.397 |0,33
2016 Rp1.386.200.000 Rp2.695.706.306 | ¢,51
2017 Rp1.000.500.000 Rp2.720.083.841 | 0,37
2018 Rp1.740.000.000 Rp3.083.338.824 | 0,56
4. Rasio Profitabilitas
a. Margin Laba Kotor
|—/ Margin Laba Kotor = %XMO%
Tabel 4.18 Rasio margin laba kotor
| Margin
2 Laba
Tahun Laba Kotor Peanjualan rator
I (%)
014 | RP 560.469.691 | Rp 945.000.000 | 59%
’“’2’6'1'5—-"_1'1?___“— 461.155.361 | Rp 838.100.000 | 55%
5016 -ﬁg""" 959.715.296 | Rp 1.386.200.000 |  69%
,_.2.0—1-7———35;"”"‘ 592.761.395 | Rp 1.000.500.000 |  59%
| T 50¢
-—-2-6-1-5;"“ Rp 1.296.184.595 | Rp 1.740.000.000 74%
Eor N s

59




b. Margin Laba Bersih

Margin Laba Bersih =

Laba Bersih
Penjualan

x 100%

Tabel 4.19 Rasio Margin laba bersih

Margin
Tahun Laba Bersih Penjualan Laba Bersih
2014 Rp261.011.585 Rp945.000.000 27,62%
2015 Rp156.211.344 Rp838.100.000 18,64%
2016 Rp645.133.154 Rp1.386.200.000 | 46,54%
2017 Rp270.179.143 Rp1.000.500.000 | 27,00%
2018 Rp949.293.348 Rp1.740.000.000 | 54,56%

c. Hasil Pengembalian Atas Aktiva
Laba Bersih

Hasil Pengembalian atas Aktiva = Total Aktiva

Tabel 4.20 Rasio hasil pengembalian atas aktiva

Tahun Laba Bersih Total Aktiva Pengembalian
Aktiva
2014 Rp261.011.585 Rpl1.986.123.541 | 13,14%
2015 Rp156.211.344 Rp2.504.306.397 | 6,24%
2016 Rp645.133.154 Rp2.695.706.306 | 23,93%
(2017 Rp270.179.143 Rp2.720.083.841 | 9,93%
2018 Rp949.293.348 Rp3.083.338.824 | 30,79%
d. Hasil Pengembalian Modal

Modal

| Hasil Pengembalian Modal =
L_____/
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Tabel 4.20 Rasio hasil pengembalian modal

Pengembalian
Tahun Laba Bersih Modal Modal
2014 Rp261.011.585 Rpl.477.338.548 | 17,67%
2015 Rpl156.211.344 Rp2.044.380.819 | 7,64%
2016 Rp645.133.154 Rp2.360.751.808 | 27,33%
2017 Rp270.179.143 Rp2.507.802.995 10,77%
2018 Rp949.293.348 Rp2.901.433.578 | 32,72%
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BABYV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1 Rasic Keuangan

a tahun 2014 —2018.

Tabel dibawah ini merupakan hasil perhitungan analisis rasio keuangan di

PT Prima Mulia Engineering pad

f— : ~
r Analisis Rasio Tajax ‘
2t Rate Ind -
2014 2015|3016 2017 T ia- Ratz Indast; Thme Saries

1. Rusio Liluidicas

.L._‘MCL::IKJI(CWTR{:D'D ) 0.58 0.9 2,18 417 7.57 2ol

Rasio Copat (Quick Ratio } 0.56 0,88 2,17 414 7.51 15 it B
K s (Couh Ratio ] 0.4 0.79 2,05 297 729 05 on Rt

2. Tasio Solebilites = 2

Rasio Hutany atas Modal (Ds1 10 34,44% 22.50% 14,19% 8,46% 627% proe

\Tocal Equity Ratic ) % =
|Ra:550 Futang atas Total Aktiva 25,62% 1837% 12,43% 7.80% 5.50% T g
|Debt 10 Total Assat Ratio ) - — Baik
3. Rasio Altifitas - - -

iRasio Pe Piotang 27,97 Kali 22,06 Kaii 32,62 Xali 28,39 Kali 45,19 Kali TETH :
Ti.f_Rifsi‘-uble Tirmeover Ratio ) - - - Bele
'Raio Rata.rata Pariods Penagl 13 Hard 16 Hari 11 Hard 13 Hard 8 Had S0t

|Pixxtang - -_____________-—__,____— Hurale
R B A Top 8| 0P0F 0 Rl gLk 855 Kal 102Kzl 5 iak Bl
l4szat Tionover Retic ) e = A 33 Kali 27 Kali

Rzsig Darputaran Total 5.1{15'\2—_- 9,43 Foaii 4,33 Kal 031 Kali 9,57 Kal: 0.36 Kali 2kaii Byl
1 - % Supm
.!(_1:‘7501-‘ - 62 Turnover Ratic ) ——T1

i4. Rasio Droftabilitza T

Ve — 5% 0,69% 05 oy =

ii{h—'gn Laba Fotor (Gross Prafit 0,59% 0.33% 9% 0,74% T450% o
LoEin ) __‘__——___‘-W 5 ® 5

Mzrein aba Barsih (Ner Profit 27,67% it R il = o W Baik
Mewrgin ) | T | B 9,939

Do O 13,14% 6.24% e 5% 30.79% 30% —
Aszer ) | 7.64% 27.33% 10,77%

Penigernbalian Ficsitas (Retan O 17.67% h ' ’ a1 40% o

) ________—-—--"—
ar 5.1 Analisis Rasio Keuangan

Gamb

Sumber: Data Diolah
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£.1.1 Rasio Likuiditas

Rasio Likuiditas

=== Rasio Lancar

====Rasio Cepat

A O o N ©

== K3s Rasio

w)

Q= h
'

Gambar 5.2 Rasio likuiditas

Sumber: Data Diolah

A. Rasio Lancar
asil analisis maka diperoleh rasic lancar pada tahun

Beradasarkan h
n mengalami kenaikan pada tahun 2018 menjadi

2014 sebesar 0,58 da
7,57%. Ini dapat diart
¢ dijamin oleh Rp

:kan bahwa pada tahun 2014 setiap Rp 1 hutang

ktiva lancar dan begitu j
— 0,58 aktiva ar dan begitu juga untuk tahun

gelanjutnyd:
S, perdasarkan rata — rata dari gambar 5.1 dapat

Qecara time Serit

rasio Jancar

ari tahun 2014
- 1,29 kali, tahun 2017 naik sebesar 1,98 kali dan

da tahun 2018 yaitu mengalami kenaikan sebesar

pada PT Prima Mulia Engineering mengalami

ke 2015 naik sebesar 0,32 kali pada tahun

tahun S .
1 3iF Secard pmum  1asio lancar perusahaan dalam posisi baik
3.4 kalt. : ’
aupun ada tahun 9015 dan 2015 tidak mencapai 2,00 kali.
wald
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Kenaikan i i i i i Yy

pendek atau hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagib

B. Rasio Cepat

Beradasarkan hasil analisis maka diperoleh rasio lancar
2014 sebesar 0,56 dan mengalami kenaikan pada tahun ZOIP: . ta%lur'l
7,51. Ini dapat diartikan bahwa pada tahun 2014 setiap R H‘]enjadl
lancar dijamin oleh Rp 0,56 aktiva lancar dan begitu iuga_:;ilknzhang
] ahun

selanjutnya.

d].a ﬂ e Sé€il 0 ’. v fy 2. l!.fl!al!al] )i i o "Z 1
) Ap t .I.

menunjukkan hasil 1 (1: 1) itu dipandang iah
suda

rasio cepat
knya kondis ]
ya kondist keuangan jangka pendeknya suatu

menunjukkan bai

erusahaan. Dilihat dari gamb
3 kali , pada tahun 2016 naik sebesar 1,29

J ar 5.1 dapat dilihat :
: grafik rasio ce

cahun 2015 naik sebesar 0, pak parda

kali , pada tahunt 9017 naik sebesar 1,97 kali , dan pada tahun 2018 nai

sebesar 3,37 kali . Dapat diketahui bahwa rasio lancar PT Pritn Nnalk

; a Mulia

eering mengalanu kenaikan setiap tahunn i
7 ya Jika dibandi
ngkan

Engin
gan analisis time S€
dikatakan baik karena sislani keoaikan sel

etiap

den ries, rasio cepat peru ;

pat perusahaaz i
. . A n PT Prima Mulia
Engincering dapat

a dan rasionyd diatas 1. Hal ini berarti
rartl perusabaan m
ampu

tahunny
ayar kewajiban jan
ediaan.

gka pendeknya dengan aktiva lancar tanpa

memb
erhitungkan pers

radasal'kan hasil analisis maka diperoleh rasio kas pada tah
un

49 dan menga

ikan bahwa pada tahun 2014 setiap Rp 1 hut
ang

2014 sebesar 0, Jami kenaikan pada tahun 2018 menjadi

p 0,49 aktiva lancar dan begitu juga untuk tahu
n

7,29.
i amin oleh R

lancar d

selaﬂjumya'
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Secara time series, rasio kas perusahaan dapat dikatakan baik karen
a

mengalami kenaikan pada setiap tahunnya dan rasio di atas 1. Dilihat
dari gambar 5.1 dapat dilihat grafik rasio cepat pada tahun 2015 naik
sebesar 0,3 kali , pada tahun 2016 naik sebesar 1,26 kali , pada tahun
2017 naik sebesar 1,92 kali , dan pada tahun 2018 naik sebesar 3,32 kali
. Dapat diketahui bahwa rasio lancar PT Prima Mulia Engineering
mengalami kenaikan setiap .f:ahumlya. Jika dibandingkan dengan

analisis time series, rasio cepat perusahaan PT Prima Mulia

Engineering dapat dikatakan baik karena mengalami kenaikan setiap
tahunnya dan rasionya diatas 1. Hal ini berarti perusahaan mampu
membayar kewajiban jangka pendeknya dengan akiiva Janicar tanpa

memperhitungkan persediaan.

5.1.2 Rasio Solvabilitas

F"’ ;
| Rasio Sclvabilitas

40.00% —

35.00%

20.00%

== r3sic hutang atau

25.00%
modal

20.60%
15.00%

===r3asio hutang atas total
aktiva

10.00%
5.00%

0.00%

Gambar 5.3 Rasio silvabilitas

Sumber: Data Diolah
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A. Rasio Utang Terhadap Modal

Angka rasio hutang terhadap modal sendiri untuk tahun 2014 seb
33,44% dan mengalami penurunan sampai tahun 2018 menjadi 6 2’:‘?/ o
adi Ini
dapat diartikan bahwa tahun 2014 setiap Rp 1 modal menjamin Rp 0,3 1
p 34

hutang dan begitu juga untuk tahun selanjutnya.

Secara time Series, jika dibandingkan dengan analisis time seri
: es, rasio

hutang terhadap modal porusahaan PT Prima Mulia Engineering d
ng dapat

t
e tahun rasio utang terhadap modalnya

dikatakan baik karena tahun k

mengalami penurunazi atau semakin mengecil. Sesuai dengan gambar 5
an ar 5.1

at diketahui P nada tahun 2014 ke 2015 mengalami penurunan 10,94%, lal
.94%, lalu ‘

n sebesar 8,31%, tahun seianutnya 2017 yaitu |

dan tahun berikutnya 2018 mengalami
i

dap

tahun 2016 mengalami pepuruna
mengalami penurunan 5,73%

runan sebesar 2,19% maka semakin rendah rasio setiap tahunn
unnya itu ‘

i semakin rendah tingkat p
an bagi peminjam jika terjadi kerugian atas ‘

penu

berart
emakin rendah batas pengaman

psuian terhadap nilai modal.
\

endanaan yang disediakan pewmilik dan

penyt

B. Rasio Utang Terhadap Aktiva

hutan terhadap ms ‘o ouni
1€ p modal sendiri uniuk tahun 2014 sebesar

A_ngka raSlO
%, tahun 2016 sebesar 12,43%, tahun 2017

un 2015 sebesar 18,37

I 61,/ tah
dan 2018 sebesar 5,90%. Mengalami penurunan sampai tah
un

sebesar 7, 80%

2018 menjadi 5,90%.
256 hutang dan begitu juga untuk tahun selanjutnya

men_]amlﬂ Rp 0,
series; jika dibandingkan dengan analisis time series, rasio |

Ini dapat diartikan bahwa tahun 2014 setiap Rp 1 modal
|

Secara time
p modal perusahaan PT Prima Mulia Engineering dapat

hutang terhada
ikatakan paik karena tahun ke tahun rasio utang terhadap aktivanya
runan atau semakin mengecil. Sesuai dengan gambar 5.1
1

engalaﬂli peny

dapat dxketahul pada tahun 2014 ke 2015 mengalami penurunan 7,25%, lalu

alami penurunan sebesar 5,94%, tahun selanutnya 2017 yaitu
ai

(ahun 2016 meng?
mengalami penurunan 4.63% dan tahun berikutnya 2018 mengalami
nan sebesar 1,9% maka semakin rendah rasio setiap tahunnya ifv
it

il aktiva perusahaan yang dibiayai oleh hutang, rendahnya
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rasio hutang juga memiliki arti hanya sebagian kecil aset perusahaan yang

dibiyai dari hutang.

5.3.3 Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas

" emmemsrasio perputaran
piutang

~ e==rasio rata-rata periode
penagihan piutang

e 35i0 perputaran
aktiva tetap

w=eme r3sio perputaran total
aktiva

Gambar 5.4 Ragsio aktivitas

gumber: Data Diolah

A. Rasio Perputarail Piutang

Berdasarkan hasil analisis maka diperoleh hasil perputaran piutang
7,97 kali dibandingkan penjualan.

pada tahun 2015 yaitu 22,06 kali

pada tahun 7014 sebesar 2

perputarart piutang

Jdibanding Penjualan. pada tahun 2016 sebanyak 32,62 kali dibanding
i

tahun 2

ak 45,19 kali dibandingkan penjualan.

ju alan 017 sebanyak 28,58 kali dibanding penjualan dan
pen )
2018 sebany

¢ series berdasarkan analisis time series, perputaran

Secara tim ' .
T Prima Mulia Engineering mengalami penurunan.

: tan pad 5 -
piutans 1 dapat dilihat grafik rasio perputaran piutang
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mulai mengalami penurunan pada tahun 2015 sebesar dari 27,97 kali
;97 kali

menjadi 22,06 kali yaitu mengalami penurunan sebanyak 1,27 kali di
tahun 2016 sempat mengalami kenaikan 10,56 kali mak; mea ‘1 d?
32,62 kali ditahun 2017 menurun 4,03 menjadi 28,59 kali dan di t:J:dl
2018 mengalami kenaikan yang cukup tinggi 16,6 kali yaitu men';:lr'l
kali. Penurunan nilai rasio piutang pada tahun 2015dan 210171

45,19

karena terj

adhlya penurunan penjualan dan kenaikan jumlah piutan
. - g-

o vang kecil menunjukkan bahwa modal kerja yang tertana
g m

Nilai rasi

dalam piutan,
arena lamanya penagihan piutang tidak dapat tertagih

g usaha semakin besar dan hal ini tidak baik bagi

perusahaan K
dengan waktu Yang tepat. Dapat dikatakan semakin memburuk k
k karena

lamany2a penagih

an piutang setiap tahunnya semakin lambat sehingga
) =4
menunggu lama untuk dana yang tertanam dalam

perusaha.an perlu

pintang usaha agar dapat segera dicairkan menjadi kas

B. Rasio Rata — Rata Perputaran Piutang

Rerdasarkan hasil analisis maka diperoleh hasil rata-rata period
e

penagihan piutang

penagihan piuiang 1

pada tahun 2014 selama 13 hari sehingga aktivitas

isaha yang dilakukan oleh pihak manajemen dapat

dikatakan berjalan dengan kurang efekiif. Begitu pula pada tahun- |
menunjukkan semakin lambat rata-rata periode

tahun berikutnya
nagihan piutang yaitu pada tahun 2015 selama 16 hari, pada tahun '
!

selama 11 hari, pada tahun 2017 selama 13 hari dan pada

2016

tahun 2018 selama 8 hari.

Gecara fime series berdasarkan perbandingan fengat ek |
=] an

rasio rata-rata periode penagihan piutang |

analisis time SEries;

aan dapat dikatakan tidak baik karena panjangnya waktu '
|

perusah
na periode penagihan piutang tersetiap
\

piutang kare

penagihaﬂ

(ahunnya yaitu dapat dilihat mengalami penuruna pada tahun 2014

2015 dan 2017 penagihan menjadi sedikit lambat. Sehingga untuk' |
|
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menunggu piutang, perusahaan harus menunggu waktu yang cukup

Jama agar dapat dicairkan menjadi kas.
C. Rasio perputaran Aktiva Tetap

Berdasarkan hasil analisis maka diperoleh rasio perputaran aktiva
tetap pada tahun 2014 sebesar 0,56 kali, hal ini menunjukkan bahwa

setiap Rp 1 aktiva tetap yang dimiliki maka dapat menghasilkan

penjualan sebanyak Rp 0,56. Pada tahun 2015 sebesar 0,40 kali, pada

tahun 2015 sebesar 0,40 kali, pada tahun 2016 sebesar 0,71 kali, pada

tahun 2017 sebesar 0,55 kali dan pada tahun 2018 1,02 kali.

Secara time Series perputaran aktiva tetap pada PT Prima Mulia
Engineering mmengalami kenaikan dan penurunan disetiap tahunnya.
Hal tersebut masih bisa dikatakan cukup baik bahwa kinerja

perusahaan semakin baik dalam melakukan efisiensi pengelolaan

aktiva tetap dalam mgnghasilkan penjualan disetiap tahunnya karena

penurin
analisis time series, rasio perusahaan dap

an yang terjadi tidak terlalu jauh. Jika dibandingkan dengan
at dikatakan baik.

D. Rasio Perputaranl Total Aktiva

arkan tabel 5.3 dapat dilihat rasio perputaran total aktiva

Beidas
ar 0,48 kali hal ini menunjukan bahwa setiap

pada tahun 2014 sebes
Rp | aktiva yang dimil

sebany:
2016 sebesal 0,51 kali, pada tahun 2017 sebesar 0,37 kali dan tahun

2018 sebesal 0,56 kali.

iki maka dapat menghasilkan penjualan
ahun 2015 sebesar 0,33 kali, pada tahun

cara time series perputaran total aktiva pada PT Prima Mulia

Se
Engin

eering mengalami penurunan pada tahun 2015 dan 2017 dan
2016 dan 2018.. Hal tersebut menunjukkan

stabil dalam melakukan efisiensi pengelolaan

etap dalam menghasilkan penjualan disetiap tahunnya. Namun
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secara keseluruhan perusahaan masih dapat dikatakan baik secara time
series rasio keuangannya karena masih dapat dapat melakukan

efisiensi pengelolaan aktiva dalam menghasilkan penjualan.

5.1.4 Rasio Proﬁtabilitas

Rasio Profitasbilitas

60.00% F——f
50.00% /
40.00% .
=== margin laba kotor
20.00% ====a13argin iata bersih
20.00% ====pengembalian aktiva
=—====nengembalian ekuitas
10.00%
0.00%
Gambar 5.5 Rasio profitasbilitas
Sumber: Data Diolah
A, Margin Laba Kotor
Dapat dilibat pada tabel 5.1 dapat dilihat perhitungan rasio margin

kotor pada tahun 2014 yang diperoleh 0,59% pada tahun selanjutnya

yaitu tahun 2015 nilai margin laba kotor yang diperoleh sebesar

0,55%; tahun 2016 se
7018 sebesar 0,74% .

besar 0,69%, tahun 2017 sebesar 0,59% dan

tahun

ggcara time series, margin laba kotor mengalami naik turun atau

fluktuatif pada setiap 12
tor diatas, pemsah

laba ko
dan tahuil 2017. Rasio mars

hunnya. Dapat dilihat pada grafik rasio margin
qan mengalami penurunan pada tahun 2015

in laba kotor yang tinggi menunjukkan

70



perusahaan bisa menghasilkan laba kotor yang tinggi

B. Margin Laba Bersih

Pada tabel 5.1 dapat dilihat perhitungan rasio margin bersik
tahun 2014 yang diperoleh yaitu sebesar 27,62% ta;rsm e
diperoleh sebesar 18,64% , tahun 2016 yaitu SebeSa; ;6 54‘:/11 2015
2017 sebesar 27,00% dan tahun 2018 diperoleh sebe;ar ;t:h:n
Dapat diartikan bahwa pada tahun 2014setiap Rp1,00 penjualan b ° A
urut berkontribusi menciptakan Kp 0,276 laba bersih dan begitu jilsgl:

untuk tahun seianjutnya.

Qecara time series, mMar in lat
ies, margin laba kotor mengalami naik turunpada

dasarkan grafik rasio margin laba bersih

setiap tahunnya. Ber
perusahaan mengalami penurunan pada tahun 2015 dan 2017. Mak
1 . Maka

perusahaan dapat dikatakan kurang baik karena mengalami flukt:

. ' : _ _ vatif

pada margin bersih, semakin kecil margin laba bersih maka semaki
11 semakin

dah juga | aba bersih yang dihasilkan dari penjualan bersih

el

C. Rasio Pengembaliz Aktiva

Dari tabel 5.1 dapat dilihat perhitungan rasic pengembalian akti
va

pada tahun 2014

tatun 2016 sebes
ar 30,79%. Maka dapat simpulkan bahwa pada tal
hun

sebesar 13,14% , tahun 2015 sebesar 6,24%, pad
? 3 a
ar 23,93%, tahun 2017 sebesar 9,93% dan tahun

2018 yaitu sebes
2014 setiap Rp 1 aktiva yang
Jceuntungal sebesar Rp 0,1314.

e series, rasio pengembalian aktiv
a mengalami nai
mi naik

dimilki perusahaan dapat menghasilkan

Secard tim

fluktuatif pa

o aktiva dapat dilihat bahwa mengalami penurunan pad
1 pada

run atau da setiap tahunnya. Garfik pada rasi
10

pengembalia

tahun 201 5 da

bahwa puruk,

n 2017. Maka rasio pengembalian aktiva menunjukk
an

dikarenakan penjualan yang belum optimal d
an
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banykanya aktiva yang belum optimal untuk memanfaatkan total

aktiva secara maksimal untuk menciptakan penjualan.

D. Rasio Pengembalian Modal

Dari tabel 5.1 dapat dilihat perhitungan rasio pengembalian medal
pada tahun 2014 sebesar 17,67% , tahun 2015 sebesar 7,64%, pada
tahun 2016 sebesar 27,33%, tahun 2017 sebesar 10,77% dan tahun
2018 yaitu sebesar 32,72%. Make dapat simpulkan bahwa pada tahun

2014 setiap Rp 1 aktiva yang dimilki perusahaan dapat menghasilkan

keuntungan sebesar Rp 0,1767.
Secara fime series, rasio pengembalian modal mengalami naik
turun  atau fuktuatif pada setiap tahunnya. Grafik pada rasio

pengembalian modal dapat dilihat bahwa mengalami penurunan pada

tahun 2015 dan 2017. Maka rasio pengembalian modal menunjukkan
bahwa buruk, dikarenakan pengembalian modal semkain turun
sehingga jumlah 1aba bersih yang didapatian dari setiap rupiah yang

tertanam dalam modal semakin menurun.
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penulis mengambil

Kinerja Keuanga

1. Kemampuan peru

X Kemampuan

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN
6.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian analisis data dan pembahasan pada PT
- . - . a a
Prima Mulia Engineering yang telah diuraikan pada bab sebelumn k
ya maka

kesimpulan sebagai berikut:

n Perusahaan
sahaan melunasi kewajiban jangka pendek

(Lilmiditas)

Kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka pendekn
o c 3

adalah berjalan "

tahun sebelumn

baik. Hal ini terlihat dari rasio

sio lancar dari tahun

secara tepat waktu. Jika dibandingkan dari tahun

ya, time series, kinerja perusahaan dapat dikataka
n

_ rasio likuiditas yang meningkat setiap

tahunnya. Ra 2014 sebesar 0,58 kali menjadi 7,57

kali pada tahus
7,51 kali pada tahun

7,29 kali ditahun 2018.

2018, rasio cepat dari tahun 2014 yaitu sebesar 0,56

cali renipdh 2018 dan rasio kas ditahun 2014

sebesar 0,49 kali menjadi

perusahaan melunasi seluruh kewajiban (Solvabilitas)

pT Prima Mulia Engineering untuk melunasi seluruh kewajiban yang
dimiliki adalah berjalan dengan baik. Karena yang mengalam
pada tahun 2014 sampai 2018. Hal ini dapat dilihat dam

penurunan
pilitas yang menurun setiap .
yang tahunnya yakni, rasio

asio solva
hutang terhadap modal dari 34,44% (2014) menjadi 6,72% (2018)

hutang atas total
adi 5,90% pa

pilai ¥
dan rasio aktiva selalu naik yaitu pada tahun 2014

25,62% men)j
alkan balk

da tahun 2018. Maka secara fime series

dapat dikat
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3- ,

Dilihat dari kemampuan pada perusahaan memanfaatkan sumber d
r daya

yang dimilki perusahaan bila dibandingkan dengan tahun — tah
— tahun

sebelumnya (time series), perusahaan mampu mengelola asset y
ang

dimilki dengan baik. Hal
meningkat setiap tahunnya kecuali pada rasio perputaran persedi
rsediaan

dan rasio perputaran total aktiva. Rasio perputaran piutang naik dari
o] ari

27,97 kali pada tahun 2014 menjadi 45,19 kali pada tahun 2018 Rasi
. Rasio

ini terlihat dari rasio — rasio aktivitas yang

rata - rata periode penagihan piutang mengalami naik turun yaitu pad
3 a

tahun 2014 sebanyak 13 hari lalu naik menjadi 16 hari pada tah
J ! un

2015 turun pada tahun 2016 yaitu 11 hari naik kembali 13 hari pada
tzhun 2017 dan 8 hari pada tahun )
qurunan pada tahun

sempat mengalami pe
embali pada tahun 2017 turun sebanyak 0,16 kali

a naik kembali pada tahun 2018. Rasio

7018. Rasio perputaran aktiva tetap
2015 yaitu turun sebanyak

0.16 kali dan turun K

dari tahun sebelumny
iva mengalami 1
time series dapat dikatakan baik pada

perputaran total akt +ik turun yaitu turun pada tahun
Maka secara
rasio perputarail piutang karena nilai 1

riode penagihan , rasio perputaran aktiva

sedangkan rasio rata — rata pe
tetap dan rasio perputaran total aktiva dapat dikatakan buruk karena

andar industri.

2015 dan 2017.
ya melebihi standar industri

tidak mencapai st

; Kemampuan perusahaan menghasiikan laba (Profitasbilitas)
prima Mulia Engineering dalam memperoleh laba

gemampuzn P%
ga dari empat rasio profitabilitas

dapat dikategorikan puruk karena ti

n atau fluktuatif disetiap tahunnya, yaitu: margin

mengalarni naik turt
ri 0,59% (2014) menjadi 0,55% (2015) dan 0,59% pada

Jaba kotor 42
dapat dikatakan baik karena hanya

margin jaba bersih

tahun 2017
ah standar industri, dan penurunan

15 saja yang dibaw

(ROA) dari 13,14% (2014) menjadi 6,24%

pada tahun 20

pengembalian aktiva
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(2015) dan 9,93% pada tahun (2017), penurunan pada pengembali
. , . ian
ekuitas dari 17,67% meny adi 7,64% pada tahun (2015) dan penurunan

kembali yaitu menjadi 10,77% pada tahun 2017. Maka secara fime

series dikatakan buruk.

6.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian analisis dan beberapa kesimpulan yang

kan diatas. Maka penulis mencoba untuk memberikan saran —

2i bahan masukan dan pertim

telah diuari
saran sebeg bangan yang bermanfaat bagi

+uk menentukan kebijakan dalam pengembangan

manajemen perusabaan unt
cering, yaitu sebagai berikut:

kinerja kevangai pT Prima Mulia Engin

» Engineering dapat di simpulkan yaitu baik dan untuk

knya perusahaan dapat meningkatkan lagi
kecil jumlah utang lancar

1. PT Prima Muli
an ini sebal

mempcrtahank
ari segi kas sertd mempe

aktiva lancar d

perusahaan.
s menunjukkan pilai rasio yang baik untuk

2.Rasio solvabilit
ini sebaiknya perusahaan

mempertahankan

aktiva perusahaan d

dapat meningkatkan total

an mempercepat penagihan piutang karena dengan

piutang yang cepat tertagih tersebut uangnya dapat digunakan il
menamball total aktiva.

3. Untuk rasio aktivitas menunjukkan pilai rasio yang buruk. Sebaiknya

rusahaan meningkatkan laba ditahun berikutnya dengan cara
g diin aktiva dan meningkatkan

k memperoleh Jaba yang baik.

menunjukan nilai rasio yang buruk secara time

pe
men

gelola modal yan vestasikan dalam

pendapatan persih untu

4. Rasio prnﬁtabiiitas
S. gebaiknyd

perusahaan lebih meningkatkan lagi aktiva dan

ar utang dapat dijamin oleh modal maupun aktiva

serie

perusahaan ag

n baik. perusah
gi jumlah utangnya.

aan dapat mencari investor untuk menambah




2

DAFTAR PUSTAKA

Bahri, S. (2016). Pengantar Akuntansi . Yogyakarta: CV. Andi Offset.

Harahap, S. S. (2016). Analisis Kritis atas Laporan Keuangan. Depok: Raj awali.
Hery. (2015). Analisa Kinerja Manajemen. Jakarta: PT Grasindo.

Irham, F. (2017). Analisis Laporan Keuangan. Bandung: Alfabeta.

Kasmir. (2016). Analisis Laporan Keuangan. Yogyakarta: Andi.

Munawir. (2014). Analisa Laporan Keuangan. Yogyakarta: Liberty.

Rudianto. (2015). Akuntansi Manajemen. Jakarta: Erlangga.

Sadeli, L. M. (2018). Dasar - Dasar Akuntansi. Jakarta: PT Bumi Aksar
Siregar, S. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif. Jakarta: Kencan.

Sugiono, A. &. (2016). Panduan Prakis Analisa Laporan Keua

Wardiyah, M. L. (2017). Analisis Laporan Keuangar: Jakarta: Pustaka Setia.

76

ngan. Jakarta : PT Grasindo.




